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B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap
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Et S = mugaddimah
YRR = al-madinah al-munawwarah
C. Vokal

1. Vokal Tunggal

Fathah : ditulis a contoh 3
Kasrah - ditulis [ contoh >
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2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap :~(fathah dan ya) ditulis “ai”
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D. Ta’ Marbitah
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E. Hamzah
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apostrof ()
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F. Lafzu al-Jalalah
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hamzah.
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Contoh: &30 = al-Mawardi
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Swt = Subhanahii wa ta’ala
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ABSTRAK

Nama : Nurjannah
NIM : 2074233302
Judul : Metode Tarjih Antara Dalil-Dalil Nagli yang Bertentangan

dan Penerapannya dalam Fikih Talak

Dalam penetapan atau pemecahan suatu masalah terkadang di kalangan para
ulama terjadi perbedaan pendapat dalam memahami isi nas (Al-Qur’an dan sunah).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana metode tarjih antara dalil-
dalil nagli yang saling bertentangan kemudian menganalisis penerapannya dalam
fikih talak. Permasalahan yang penulis angkat dalam penelitian ini yaitu: pertama,
Bagaimana metode tarjih antara dalil-dalil nagli yang saling bertentangan; kedua,
Bagaimana penerapan dalil-dalil nagli yang bertentangan dalam fikih talak.

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Grounded
Theory dan normatif, yang berfokus pada konsep teori dan meneliti bahan pustaka
atau data sekunder. Data diperoleh melalui studi kepustakaan (library research).

Hasil penelitian yang ditemukan adalah sebagai berikut: pertama, Ada tiga
metode tarjih antara dalil nagli yang saling bertentangan, yaitu dari segi sanad, dari
segi matan, dan di luar dari segi sanad dan matan. Hal yang perlu diperhatikan dari
segi sanad, yaitu: Pertama, dengan memandang jumlah perawinya, kedua melihat
sifat al- ‘adalah dan al-daby, ketiga melihat kedekatan perawi dengan Rasulullah
saw., keempat melihat waktu keislaman perawi, kelima melihat apakah hadis ini
marfuk atau maukuf. Sedangkan dari segi matan, yaitu: Pertama, mengedepankan
dalil nas daripada dalil zahir, kedua mengedepankan dalil khusus dari pada dalil
umum, ketiga mendahulukan dalil musbit (dalil yang mengandung penetapan) dari
pada dalil nafi (dalil yang mengandung peniadaan), keempat mengedepankan dalil
mutlak daripada mugayyad, kelima melihat sebab munculnya dalil tersebut, keenam
melihat maslahat di dalamnya. Sedangkan dari faktor lain, yaitu: pertama, sesuai
dengan zahir ayat Al-Qur’an atau hadis yang lain. Kedua, terdapat dalam riwayat
lain yang semakna dengan hadis tersebut. Ketiga, dalil sesuai dengan Kkias.
Keempat, dalil tersebut diamalkan oleh empat imam (Abu Bakar ra., ‘Umar bin
Khattab ra., ‘Usman bin ‘Affan ra. dan ‘Ali bin Abi Talib ra.). Kedua, penerapan
metode tarjih dalam fikih talak ada tiga permasalahan, pertama, hukum talak tiga
sekali ucap jatuh sebagai talak satu dengan menggunakan tarjih dari segi matan.
Kedua, talak pada saat haid dianggap sah dengan menggunakan tarjih dari segi
sanad dan matan. Ketiga, talak orang mabuk tidak dianggap sah dengan
menggunakan tarjih dari segi sanad. Implikasi penelitian ini diharapkan menjadi
referensi, literatur ataupun pertimbangan bagi dunia akademis, serta menjadi bahan
acuan positif dan informasi kepada pemerintah, pengusaha, dan kalangan
masyarakat pada umumnya.

Kata Kunci: Metode, Tarjih, Dalil-Dalil nagli, Bertentangan, Penerapan, Fikih
Talak.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi umat manusia yang di dalamnya
mengandung dasar-dasar tentang akidah, syariah, dan akhlak bagi keberlangsungan
kehidupan manusia. Tujuan pembuatan, penetapan, dan pembebanan hukum Islam
adalah untuk mewujudkan kemaslahatan hidup bagi umatnya, sesuai dengan firman
Allah Swt. dalam Q.S. al-Nahl/16: 90.

ribu S 3 SN 5l 55 5 B G s 5 oL 5 JAal
o385 350
Terjemahnya:

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang (melakukan) perbuatan
keji, kemungkaran, dan permusuhan Dla memberi pengajaran kepadamu
agar kamu dapat mengambil pelajaran.*

@D O

CR°

\n—

\

Sumber hukum dalam Islam yang paling utama dan pokok dalam
menetapkan hukum sebuah masalah fikih untuk mencari suatu jawaban adalah Al-
Qur’an dan sunah. Semua dalil yang disebutkan oleh ulama usul baik itu dalil naqli
maupun dalil agli seperti ijmak, Kias, istizsan, al-masalih al-mursalah, al- ‘urf,
syar’u man qgablana, dan agwalu al-sahabah itu merujuk kepada Al-Qur’an dan
sunah.? Sedangkan hadis merupakan sumber hukum kedua setelah Al-Qur’an,®
sesuai dengan firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Nisa/4: 59

5
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!Kementerian agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya: (Bandung: Cordoba, 2021),
h. 278.

2<Tyyad bin Nami al-Salami, Usil al-Figh allazi la Yasa 'u al-Fagih Jahlah, (Cet I; Riyad:
Dar al-Tadmuriyyah), h. 21.

3Manna’ Khalil al-Qattan, Tarikh al-Tasyri’ al-1slamt, (Cet. V; Riyad: Maktabah Wahbah,
1422 H/2001 M), h. 73



Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Muhammad) dan ulil amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu,
kemudian jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (sunahnya), jika kamu
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu, lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.®

Dalam penetapan atau pemecahan suatu masalah terkadang di kalangan para
ulama terjadi perbedaan pendapat dalam memahami isi nas (Al-Qur’an dan sunah),?
contohnya dalam Al-Qur’an masa idah seorang wanita yang ditalak adalah salasah
al-qurui’, para ulama berbeda pendapat dalam mengartikan kata al-quriz’, ada yang
mengartikan sebagai haid dan ada juga mengartikan sebagai bersih. Artinya masa
idah wanita yang ditalak itu antara tiga kali haid atau tiga kali bersih.®

Ditinjau dari asalnya, dalil terbagi menjadi dua yaitu dalil nagli dan dalil
agli.* Dalil menurut para ahli usul adalah sesuatu dengan penelaahan yang benar
bisa mengantarkan kepada pengetahuan terhadap “mayliih khabari” (hukum suatu
perkara yang sedang dicari status hukumnya).® Berdasarkan penelitian para ulama
usul, bahwa dalil-dalil syariah yang menjadi sumber pengambilan hukum-hukum
yang berkaitan dengan perbuatan manusia, akan kembali kepada empat sumber,

yaitu Al-Qur’an, sunah, ijmak dan kias.® Jika hukum suatu permasalahan tidak

!Kementerian agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 87.

2Ya’qiib bin ‘Abd al-Wahhab al-Bahisin, al-Takhrij ‘inda al-Fugaha wa al-Usiliyyin,
(Riyad: Dar al-Rusyd, 1414 H), h. 92

SMuhammad Siddiq Hasan Khan, Hisnul Uswah, (Cet. II; Beiriit: Muassasatu al-Risalah,
1401 H/1941 M), h. 34.

“Wahbah al-Zuhaili, al-Wajiz ff Usal al-Figh, (Cet. I; Beirat: Dar al-Fikri, 1419 H/1999
M), h. 22

5¢Abd al-KarTm bin ‘Ali bin Muhammad al-Namlah, al-Muhazzab fi ‘limi Usil al-Figh al-
Mugaran, (Cet. I; Riyad: Maktabah al-Rusyd, 1420 H/1999 M), h. 469.

®Abii al-Hasan ‘Ali bin ‘Umar bin al-Qassar, al-Mugaddimah fi al-Usiil, (Cet. 1; Dar al-
Garb al-Islami, 1997 M), h. 40



terdapat dalam Al-Qur’an maka beralih ke sunah, jika tidak ada maka beralih ke
ijmak jika tidak ada maka beralih kepada kias.’

Dalam studi usul fikih dikenal empat solusi untuk menyelesaikan dalil yang
saling bertentangan (za ‘arud al-adillah). Empat solusi itu adalah al-jam 'u wa al-
taufig (Kompromi), nasikh wa al-mansiikh, tarjih, dan tawaqquf.® Jika tidak
memungkinkan melakukan al-jam 'u maka beralih ke nasikh wa al-mansiikh, jika
nasikh wa al-mansitkh juga tidak memungkinkan maka beralih ke tarjih.° Namun
jika ketiganya tidak memungkinkan maka wajib tawaqquf (berhenti),’® dan
mujtahid tidak boleh memilih di antara kedua dalil tersebut.*

Pertentangan dalil banyak kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari, seperti
dalam permasalahan talak dalam hubungan pernikahan. Angka perceraian di
Indonesia terus mengalami kenaikan setiap tahunnya. Menurut catatan Badan Pusat
Statistik (BPS), angka perceraian mencapai 516.344 kasus pada tahun 2022, sekitar
75,21% kasus gugat cerai (talak diajukan oleh pihak istri), dan 24,78% kasus cerai
talak (talak diajukan oleh pihak suami). Pada tahun 2023, jumlah tersebut
mengalami penurunan sebesar 10,2% sehingga mencapai 463.654 kasus.

Meskipun mengalami penurunan, angka tersebut masih termasuk angka yang besar.

"Muhammad bin Husain bin Hasan al-Jizani, Ma alim Usil al-Figh ‘inda Ahlu al-Sunnah
wa al-Jama’ah, (Cet. VII; al-*Arabiyyah al-Su’tdiyyah: Dar Ibnu Jauzi, 1429 H), h. 68

8\Wahbah al-Zuhaili, al-Wajiz Fi Usil al-Figh, h. 244

Muhammad bin Salih al-*Usaimin, al-Usii/ min ‘Ilmi al-Usil, (Cet. IV; Arab Saudi: Dar
Ibnu al-Jauzi, 1430 H/2009 M), h. 75.

0 Abu al- Munzir Mahmiid bin Muhammad bin Mustafa bin ‘Abd al-Latif, al-Mu tasar min
Syarh Mukhtasar al-Uszl min ‘llmi al-Usal, (Cet. 11; Mesir: al-Maktabah al-Syamilah, 1432 H/2011
M), h. 226.

11¢Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi, Raudah al-Nazir wa
Junnah al-Manazir, (Cet I; al-Qahirah: Dar Ibnu al-Jauzi, 1438 H/2017 M), h. 323

2Muhammad Syahrial, Jumlah Perceraian di Indonesia Tahun 2023, Situs Resmi
Kompas.com, https://bandung.kompas.com/read/2024/05/16/110741878/jumlah-perceraian-di-
indonesia-tahun-2023-capai-463654-kasus (23 Juni 2024).


https://bandung.kompas.com/read/2024/05/16/110741878/jumlah-perceraian-di-indonesia-tahun-2023-capai-463654-kasus%20(23
https://bandung.kompas.com/read/2024/05/16/110741878/jumlah-perceraian-di-indonesia-tahun-2023-capai-463654-kasus%20(23

Salah satu faktor tertinggi penyebab perceraian yaitu pertengkaran dan mabuk.™
Meskipun talak adalah hal yang boleh dan mubah serta berada di tangan suami,
namun ia mesti menjauhinya dan tidak melakukannya kecuali ketika ada suatu hal
yang mencapai tingkatan darurat atau hajat yang mengharuskan untuk berpisah.*

Pada hakikatnya, tidak ada pertentangan di dalam Al-Qur’an antara satu ayat
dengan ayat yang lainnya, antara ayat Al-Qur’an dan hadis-hadis yang sahih, serta
di antara hadis-hadis yang sahih.’® Namun, dalam kasus tertentu terdapat
pertentangan yang zahir sesuai pemahaman para mujtahid dan kemampuan akal
manusia, karena Allah yang Maha Bijaksana tidak mungkin memberikan aturan
yang saling bertentangan. Oleh karena itu, cara yang paling memelihara ke-
MahaSucian Allah yang Maha Tahu dan Maha Bijaksana adalah menghilangkan
pertentangan yang zahir dengan jalan mengkompromikannya.'®

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk membahas
bagaimana metode tarjih antara dalil-dalil nagli yang saling bertentangan dan
penerapannya terhadap fikih talak.
B. Rumusan Masalah

Meninjau dari latar belakang masalah di atas, penulis menarik permasalahan
yang akan dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana metode tarjih antara dalil-dalil nagli yang saling bertentangan?

2. Bagaimana penerapan dalil-dalil nagli yang bertentangan dalam fikih talak?

13Neneng Annisa Rahmah, Menyoal Kenaikan Angka Perceraian di Indonesia, Situs Resmi
Kompas.com, https://www.kompas.com/konsultasihukum/read/2023/12/31/070435480/menyoal-
kenaikan-angka-perceraian-di-indonesia?page=all (23 Juni 2024).

14 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al- ‘Agidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj, (Cet.
I; Damaskus: Dar al-Fikri, 1411 H/1991 M), h. 272.

5Sulaiman bin Muhammad al-Dabikhi, Akadis al- ‘4gidah Dirosah wa Tarjik, (Cet. I; al-
‘Arabiyyah al-Su’tidiyyah: Maktabah Dar al-Bayan al-Hadisah, 1422 H/2001 M), h. 37

18 Abti Ishaq Ibrahim bin Miisa bin Muhammad al-Lakham al-Syatibi, al-Muwafagat, (Cet.
I; al-*Arabiyyah al-Su’tGdiyyah: Dar lbnu ‘Affan, 1417 H/1997 M), h.73


https://www.kompas.com/konsultasihukum/read/2023/12/31/070435480/menyoal-kenaikan-angka-perceraian-di-indonesia?page=all
https://www.kompas.com/konsultasihukum/read/2023/12/31/070435480/menyoal-kenaikan-angka-perceraian-di-indonesia?page=all

C. Pengertian Judul

Untuk menghindari kekeliruan dalam pemahaman skripsi ini, maka dari itu
penulis akan memperjelas istilah yang digunakan pada judul skripsi ini. Penjelasan
istilah tersebut sebagai berikut:

1. Metode; Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, metode diartikan sebagai
cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud (dalam ilmu
pengetahuan dan lain sebagainya), cara kerja yang bersistem untuk
memudahkan pelaksanan suatu kegiatan guna untuk mencapai tujuan yang
ditentukan.’

2. Tarjih; adalah membandingkan dua dalil yang saling bertentangan agar
diketahui dalil mana yang lebih kuat untuk diamalkan dan dalil yang lainnya
dibuang.'® Melakukan penilaian terhadap dalil-dalil syar’i yang secara zahir
tampak saling bertentangan atau mengevaluasi pendapat-pendapat fikih
untuk menentukan mana yang lebih kuat. Metode tarjih yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode tarjih menurut Mazhab Hambali.

3. Dalil nagli, atau biasa disebut dalil sam T merupakan dalil syar 7 seperti Al-
Qur’an, sunah, ijmak dan kias.®

4. Talak adalah melepaskan ikatan pernikahan secara menyeluruh atau
Sebagian, atau biasa disebut sebagai perceraian.?® Perceraian adalah hal
terakhir yang dapat diambil oleh sepasang suami istri yang sedang

mengalami masalah yang rumit.

17 pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1998), h. 581

BAbi al-Hasan ‘Alf bin Muhammad bin Salim al-Sa’labi al-Amidi, al-14kam fi Usil al-
Ahkam, jilid 4 (Cet. 11, Damaskus: al-Maktab al-1slami, 1402 H), h. 239

YAbi ‘Abdillah Badr al-Din Muhammad bin ‘Abdillah bin Bahadir al-Zarkasyi, al-Bajr
al-Muhiz fi Usil al-Figh, Jilid 1 (Cet. I; t.t.p: Dar al-Kutubi, 1414 H/1994 M), h. 54.

20 < Abd al-Karim bin Muhammad al-Lahim, al-Matla’ ‘ala Daqaiq Zad al-Mustagna’, (Cet.
I; Riyad: Dar Kunuzi Isybilia li al-Nasyri wa al-Tauz1’, 1431 H/2010 M), h. 7.



5. Fikih talak; adalah pengetahuan tentang hukum-hukum talak berdasarkan
sebuah dalil-dalil secara rincinya.?
D. Kajian Pustaka
1. Referensi Penelitian

Kitab Syar/ al-Kaukab al-Munir yang ditulis oleh Taqi al-Din Aba al-Baqa’
Muhammad bin Ahmad bin ‘Abd al-Aziz bin ‘Al al-Futiihi.?? Kitab ini mencakup
dasar-dasar ilmu usul, manfaatnya, dan mengumpulkan masalah-masalah serta
cabang-cabang fikih. Kitab merujuk kepada pendapat-pendapat pengikutnya,
membandingkan di antara pendapat-pendapat tersebut, dan menguji bukti-bukti,
serta menentukan pendapat yang kuat menurut Mazhab Hambali, baik yang setuju
maupun tidak setuju dengan mereka. Kitab ini merupakan salah satu karya penting
dalam usul fikih menurut Mazhab Hambali.

Kitab al-‘Uddah fi Usal al-Figh, yang ditulis oleh Muhammad bin al-
Husain al-Farra’ al-Bagdadi al-Hanbal1.?® Kitab ini menjelaskan tentang definisi
fikih dan usulnya, serta menjelaskan makna perintah, larangan, khusus, umum, serta
dalil-dalil lainnya termasuk bagaimana metode tarjih ketika ada dua dalil yang
saling bertentangan. Kitab ini dekat dengan metode salafi karena penekanannya
yang besar pada apa yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad.

Kitab Raudah al-Talibin, yang ditulis oleh Abt Zakariyya MuhyT al-Din

Yahya bin Syaraf al-Nawawi.?* Kitab ini terdiri dari 12 jilid yang membahas

2L¢lyyad bin Nami al-Salami, Usil al-Figh allazi |l Yasa 'u al-Faqih Jahlah, h. 11.

22Taqi al-Din Abi al-Baga’ Muhammad bin Ahmad bin ‘Abd al-‘Aziz bin ‘Alf al-Futihi,
Syarh al-Kaukab al-Munir, (Cet. 1l; al-Riyad: Maktabah al-‘Ibikan, 1418 H/1997 M).

2Muhammad bin al-Husain al-Farra’ al-Bagdadi al-Hanbali, al- ‘Uddah fi Usil al-Figh,
(Cet. II; al-Riyad: al-Mamlakah al-‘ Arabiyyah al-Su’udiyyah, 1410 H/1990 M).

24Abu Zakariyya MuhyT al-Din Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Raudah al-Talibin, (Cet. llI;
Beirat: al-Maktab al-Islami, 1412 H/1991 M).



tentang fikih menurut mazhab Syafii, mulai dari fikih taharah sampai fikih usrah

termasuk di dalamnya fikih talak.
Kitab Syars Mukhtasar al-Tahawi, yang ditulis oleh Abt Bakar al-Razi al-

Jassas.?® Kitab ini merupakan salah satu kitab fikih terbaik dalam mazhab Hanafi,
dengan mencantumkan dalil-dalilnya dan menyebutkan pendapat-pendapat yang
bertentangan dengan mazhab Hanafi, serta menjelaskan argumen utama mereka.
Kitab ini membahas tentang beberapa permasalahan fikih, mulai dari kitab taharah
sampai kitab hudud, termasuk di dalamnya fikih talak.

Kitab al-Mubdi’, yang ditulis oleh Ibrahim bin Muhammad bin ‘Abdullah
bin Muhammad lbn Muflih.?® Kitab ini merupakan salah satu kitab fikih terkenal
dalam mazhab Hanbali. Penulis menjelaskan masalah-masalah fikih dan
menyebutkan dalil-dalil dari Al-Qur'an dan Sunah serta berbagai metode penalaran,
dengan menyertakan ringkasan hadis-hadis, mengutip pendapat-pendapat ulama
dari kalangan Sahabat, Tabi'in, dan generasi setelah mereka. Dia juga menyusun
fatwa dalam mazhab ini, serta menyebut berbagai riwayat dari Imam Ahmad dan
pendapat-pendapat ulama mazhab hingga zaman Ibn Taimiyyah. Semua ini
dilakukan dengan penyusunan, penyelidikan, dan penyempurnaan, menjadikannya
salah satu syarah terpenting dalam Mazhab Hambali.

Kitab al-Kafi fi Figh Ahl al-Madinah, yang ditulis oleh Abl ‘Umar Ytsuf
bin ‘Abdullah bin Muhammad bin ‘Abd Bar.?’ Kitab ini adalah sebuah buku
ringkasan mazhab Maliki yang terdiri dari dua jilid yang membahas tentang

masalah-masalah fikih yang menjadi dasar dan pokok untuk digunakan sebagai

25 Abi Bakar al-Razi al-Jassas, Syark Mukhtasar al-Tahawi, (Cet. |; Beiriit: Dar al-Basyair
al-Islamiyyah, 1431 H/2010 M).

%]brahim bin Muhammad bin ‘Abdullah bin Muhammad Ibn Muflih, al-Mubdi’, (Cet. I;
Beiriit: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1418 H/1997 M).

2’ Abt ‘Umar Yusuf bin ‘Abdullah bin Muhammad bin ‘Abd Bar, al-Kafi fi Figh Ahl al-
Madinah, (Cet. 1l; al-Riyad: Maktabah al-Riyad al-Hadisah, 1400 H/1980 M).



landasan untuk cabang-cabang hukum serta pengetahuan tentang halal dan
haramnya sesuatu.
2. Penelitian Terdahulu

Tesis oleh Dahlia dengan judul “Metode Penyelesaian Ta’arud Al-Adillah
dan Implikasinya Terhadap Penetapan Hukum Islam.”?® Hasil penelitian ini
menyatakan bahwa ta ‘arud al-adillah dapat diselesaikan dalam dua aliran metode,
yaitu metode hanafiyyah dan syafi’iyyah. Metode hanafiyyah menempuh cara:
nasikh, tarjih, al-jam 'u wa al-taufig, dan tasaquy al-dalilain. Syafi’iyyah dilakukan
dengan cara: al-jam 'u wa al-taufiq, tarjzk, nasikh, dan tasaquy al-dalilain. 7a ‘arud
al-adillah dapat ditemukan pada ayat-ayat hukum yang berkaitan dengan hukum
ibadah, hukum aiwal al-syakhsiyyah (hukum privat), dan hukum jinayah (hukum
pidana) yang termasuk hukum publik. Sedangkan penelitian kami menjelaskan

tentang bagaimana metode tarjih secara khusus dan penerapannya dalam fikih talak.

Jurnal oleh Putri Eka Ramadhani dengan judul “Ta’arud al-Adillah: Metode
Memahami Dalil dalam Penyelesaian Persoalan Hukum”.?® Penelitian ini
membahas tentang metode memahami dalil secara spesifik agar persoalan suatu
hukum tidak ditetapkan sembarangan. Mengingat perkembangan hukum Islam
yang bergerak dinamis, maka pemahaman atas suatu hukum harus benar-benar
sesuai prosedur agar ketentuan hukum pada satu dalil dengan dalil lainnya terdapat
titik temu dan titik perbedaan yang signifikan yang memberi penyelesaian
persoalan hukum. Penelitian kami juga membahas hal tersebut tetapi bedanya ada

pada bagaimana penerapan dalil nagli yang bertentangan dalam fikih talak.

28 Dahlia, “Metode Penyelesaian Ta’arud al-Adillah dan Implikasinya Terhadap Penetapan
Hukum Islam. ” Tesis (Makassar: UIN Alauddin, 2013).

2 putri Eka Ramadhani, “Ta’arud al-Adillah: Metode Memahami Dalil dalam Penyelesaian
Persoalan Hukum”, Indonesia Journal of Law 1, no. 2 (2022): h. 313-331.



Jurnal oleh Khoirul Fatoni dengan judul “Metode Penyelesaian Ta’arudh al-
Adillah dalam Metodologi Hukum Islam”.*® Kesimpulan dari tulisan ini
bahwa ta arud sebagai dua dalil yang masing-masing menafikan apa yang ditunjuk
oleh dalil lain. Ada dua metode yang penulisan kemukakan dalam tulisan ini, yaitu
metode Hanafiyah dan metode Mutakallimin atau Jumhur Ulama. Menurut mereka
ada empat cara dalam menyelesaikan za ‘arud, yaitu nasikh, tarjik, al-jam 'u wa al-
taufig, dan tasaquy al-dalilain. Sedangkan penelitian kami, membahas tentang
bagaimana para ulama mentarjih dalil nagli yang saling bertentangan dalam

masalah yang berkaitan dengan fikih talak.

Jurnal dari Khairul Bahri dengan judul “Metode Kompromistik Imam
Sya’rani dalam Ta’arudh al-Adillah dan Implikasinya Terhadap ljtihad Hukum
Islam”.3t Artikel ini memaparkan tentang bagaimana metode kompromi atau
penggabungan dalil menurut Imam Sya’rani ketika terjadi pertentangan dan
implikasinya terhadap ijtihad hukum islam. Sedangkan penelitian kami membahas
tentang bagaimana metode tarjih menurut Mazhab Hambali ketika terjadi

pertentangan dalil dan penerapannya dalam fikih talak.

Jurnal dari Abiyyu Mahir Ammar dengan judul “Penyelesaian Ta’arudh al-
Adillanh Dalam Pengharaman Riba Fadl”.®> Dalam artikel ini menjelaskan
bagaimana perbedaan pendapat kalangan ulama tentang riba. Kesimpulan dari

artikel ini penulis mencoba menguatkan pendapat bahwa segala penambahan,

30 Khoirul Fatoni, “Metode Penyelesaian Ta’arudh al-Adillah dalam Metodologi Hukum
Islam”, Al-Manhaj: Jurnal Hukum dan Pranata Sosial Islam 2, no. 1 (2022): h. 45-64.

31Khairul Bahri, “Metode Kompromistik Imam Sya’rani dalam Ta’arudh al-Adillah dan
Implikasinya Terhadap Ijtihad Hukum Islam, ” Journal Universitas Islam Negeri Sumatra Utara 4,
no. 1 (2015) h. 130-154.

32Abiyyu Mahir Ammar, Penyelesaian Ta’arudh al-Adillah dalam Pengharaman Riba Fadl,
Jurnal Ekonomi dan Bisnis 10, no. 2 (2022): h. 1-9.
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sedikit atau banyak adalah riba. sedangkan penelitian kami, membahas tentang

perbedaan pendapat para ulama dalam permasalahan talak.

Jurnal dari Fikri, Saidah, Aris, Wahidin dengan judul “Kontekstualisasi
Cerai Talak Melalui Fikih dan Hukum Nasional di Indonesia”.*® Dalam artikel ini
menjelaskan bahwa cerai talak merupakan hak mutlak seorang suami kepada
istrinya sehingga dianggap sah jika dilakukannya, keyakinan itu diaktualisasikan
bahwa cerai talak yang diucapkan oleh suami adalah sah perspektif fikih, sebab
hukum itu secara otomatis berlaku bagi yang mengucapkannya. Dalam penelitian
ini masih membahas tentang hukum talak secara mendasar, sedangkan penelitian
kami membahas lebih dalam lagi, seperti hukum talak orang mabuk dan lain

sebagainya.

Jurnal dari Zakiyah Hayati dengan judul “Pengaturan Talak dan ‘Iddah
(Studi Komparatif Perspektif Fikih Empat Mazhab dan Kompilasi Hukum Islam
(KHI))”.* Dari analisa yang telah penulis lakukan dalam penelitian ini, tidak
banyak memiliki perbedaan, dan dengan adanya relevansi antara fikih empat
mazhab dan Kompilasi Hukum Islam (KHI) sebagian dari ketetapan talak dan idah
yang telah berlaku masih dapat berlaku di era masyarakat modern. Dalam penelitian
ini membahas tentang hukum talak menurut empat mazhab kemudian dibandingkan
dengan pendapat KHI. Sedangkan penelitian kami membahas tentang talak menurut
empat mazhab kemudian mentarjih pendapat yang lebih kuat dengan menggunakan

metode tarjih Mazhab Hambali.

33 Fikri, dkk, “Kontekstualisasi Cerai Talak Melalui Fikih dan Hukum Nasional di
Indonesia”, al-Ulum, 9, no 1 (2019): h. 151-170.

34 Zakiyah Hayati, “Pengaturan Talak dan ‘Iddah (Studi Komparatif Perspektif Fikih
Empat Mazhab dan Kompilasi Hukum Islam (KHI))”, Qiyas, 2, no 1 (2017): h. 49-58.
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Jurnal dari Safrizal dan Karimuddin dengan judul “Penetapan Jatuh Talak
dalam Perspektif Hukum Positif dan Figh Syafi’iyah”.3® Hasil dari penelitian ini
adalah adanya perbedaan penetapan jatuhnya talak antara menurut hukum Islam
dan fikih Syafi’iyah. Menururt hukum Islam talak jatuh ketika dilakukan di depan
majelis hakim sesudah melalui proses perdamaian. Sedangkan menurut fikih
Syafi’iyah talak jatuh di mana dan kapan suami mengucapkannya. Adapun
penelitian kami membahas tentang penetapan jatuhnya talak menurut keempat

mazhab.

E. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
penelitian Pustaka (library research), dan termasuk penelitian kualitatif. Penelitian
Pustaka adalah penelitian yang menggunakan cara untuk mendapatkan data
informasi dari buku, majalah, dokumen, catatan kisah-kisah sejarah atau penelitian
kepustakaan murni yang terkait objek kepenelitian.*

Dalam hal ini penelitian dilakukan melalui sumber-sumber kepustakaan
yang ada kaitannya dengan metode tarjih antara dalil nagli yang saling bertentangan
dan pengaruhnya terhadap fikih talak.

2. Metode Pendekatan

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Grounded
Theory dan normatif. Grounded Theory adalah suatu metodologi umum untuk
mengembangkan teori melalui penelitian kualitatif yang dilakukan secara sistematis

dan mendasar. Teori dibangun berdasarkan data yang dikumpulkan tentang suatu

% Safrizal dan Karimuddin, “Penetapan Jatuh Talak dalam Perspektif Hukum Positif dan
figh Syafi’iyah”. Jurnal al-Fikrah, 9, no 2 (2020): h. 202-217.

%6Nursapia Harahap,”Penelitian Kepustakaan,” Jurnal lgra’ 8, no. 1 (2014): h. 68.
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fenomena yang menjadi fokus penelitian.®” Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui bagaimana metode tarjih antara dalil nagli yang bertentangan dan
pengaruhnya terhadap fikih talak. Sedangkan pendekatan normatif adalah
pendekatan yang dilakukan berdasarkan norma-norma yang terdapat dalam hukum
Islam, bersumber dari Al-Qur’an, hadis dan kaidah hukum islam dan perkataan
ulama yang telah disetujui dalam hukum Islam secara menyeluruh.®
3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode dokumentasi
(documentation). Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data
yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial untuk menelusuri data historis.
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang berbentuk
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang®, yang bersumber
dari data sekunder.
Data sekunder adalah data yang diperoleh oleh peneliti dari objek penelitian
dengan menelaah beberapa kitab, fatwa-fatwa, artikel, majalah, dan referensi
lainnya terkait metode tarjih antara dalil-dalil nagli yang bertentangan dan
penerapannya terhadap fikih talak.
4. Metode Pengelolaan dan Analisis Data

a. Mencari data dan informasi dengan mengumpulkan dan membaca sejumlah
literatur atau karya ilmiah berkaitan dengan metode tarjih dan fikih talak.

b. Menelaah data yang diperoleh dari hasil studi kepustakaan dan dokumentasi.

Kemudian menyesuaikan dan memilih data-data yang berkaitan dengan data

$’Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, (Cet.
1V; Jakarta: Kencana, 2014 M), h. 343.

3 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011),
h. 33.

3 Pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (P3M) STIBA Makassar, Pedoman
Penulisan Karya Tulis IImiah (KTI) STIBA Makassar (Makassar: STIBA Publisher, 2022), h. 34.
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lain agar mencukupi untuk memecahkan masalah yang diteliti dan
meminimalisir kesalahan dan kekurangan data dalam penelitian.
Menerjemahkan literatur berbahasa asing (seperti Bahasa Arab) ke dalam
Bahasa Indonesia yang sesuai dengan transliterasi yang berlaku.

Menganalisis data-data atau informasi yang sudah dikumpulkan. Untuk itu,
metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif, dengan menggunakan pola pikir deduktif, yaitu cara berpikir dari
hal-hal yang bersifat umum kemudian berlanjut menuju kesimpulan yang
bersifat khusus.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a.

Untuk mengetahui metode tarjih antara dalil-dalil naqgli yang saling
bertentangan.

Untuk mengetahui penerapan dalil nagli yang saling bertentangan dalam fikih
talak.

2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan Teoretis/Iimiah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta menambah ilmu
pengetahuan dan wawasan yang terkait dengan penentuan metode tarjih
terhadap dalil nagli yang bertentangan berdasarkan fikih talak.

Kegunaan Praktis

1) Menambah daftar bacaan hukum Islam terkait dengan persoalan metode

tarjih antara dalil nagli yang bertentangan.
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2) Untuk mengetahui cara pengambilan hukum yang benar terkhusus dalam
masalah fikih talak.

3) Untuk menjadi referensi kajian baru di bidang fikih dan dapat membantu
mahasiswa Jurusan Syariah Program Studi Perbandingan Mazhab Sekolah
Tinggi lImu Islam dan Bahasa Arab (STIBA) Makassar dalam melakukan

penelitian yang sebidang.



BAB I
TINJAUAN UMUM TENTANG DALIL NAQLI

A. Pengertian dalil nagli

Kata naqli berasal dari kata (M—j}iu—dm) artinya memindahkan sesuatu
dari tempat yang satu ke tempat yang lain.! Menurut istilah dalil nagli atau biasa
disebut dengan dalil sam 7, merupakan dalil yang diterima melalui riwayat, seperti
Al-Qur’an, sunah, ijmak dan kias.? Namun, terdapat perbedaan pendapat
dikalangan para ulama mengenai dalil nagli. Menurut mazhab Maliki, dalil nagli
adalah nas yang bersumber dari Al-Qur’an, sunah, ijmak dan kias, baik itu bersifat
gaz’i maupun zanni.® Sedangkan menurut mazhab Hanbali dalil nagli adalah Al-

Qur’an, sunah, ijmak, qaul al-sakabi, syar u man gablana, dan al- ‘urf.*

1. Al-Qur’an
Al-Qur’an adalah wahyu Allah Swt. yang diturunkan kepada Rasulullah
saw. yang wajib Kita yakini karena Al-Qur’an merupakan landasan agama Islam.®
Seperti yang Allah sifatkan bahwa Al-Qur’an tidak dicampuri dengan kebatilan,
tidak ada keraguan di dalamnya, dan Al-Qur’an sebagai penjelas segala sesuatu.®
Al-Qur’an mengandung dalil gat’t dan zannz. Dalil gat’t adalah lafaz yang

maknanya jelas, yang hanya memiliki satu makna, seperti ayat warisan yang

!Muhammad bin Mukrim bin ‘Alf Abu al-Fadl Jamal al-Din Ibn Manziir al-Ansart al-
Ruwaifi’1 al-Afriqi, Lisan al- ‘Arab, Jilid 11 (Cet. 111; Beirat: Dar Sadir, 1414 H), h. 674.

2Abii ‘Abdillah Badr al-Din Muhammad bin ‘Abdillah bin Bahadir al-Zarkasyi, al-Bakr
al-Muhiz fi Usiil al-Figh, Jilid 1 (Cet. I; t.t.p: Dar al-Kutubi, 1414 H/1994 M), h. 54.

S ‘Abd al-Latif ‘Abdullah ‘Aziz al-Barzanji, al-Ta ‘arud wa al-Tarjik baina al-Adillah al-
Syar’iyyah, (Cet I; Lebanon: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, 1413 H/1993 M), h. 130

4 Abdullah bin Ahmad bin Qudamah, Raudah al-Nazir wa Junnah al-Manazir, (Cet. I; al-
Riyad: al-Maktabah al-Tadmuriyyah, 1419 H/1998 M), h. 196

SAbu Zaid ‘Ubaidillah bin ‘Umar bin ‘Isa al-DabbsT al-Hanafi, Tagwim al-Adillah fi Usiil
al-Figh, (Cet. I, Beirait: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, 1241 H/2001 M), h. 20.

6Abu al-Hasan ‘Ali bin ‘Umar bin al-Qassar, al-Mugaddimah fi al-Usiil, (Cet. 1; Dar al-
Garb al-Islami, 1997 M), h. 41.

15
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menyebutkan bagian warisan secara jelas, kemudian ayat hudud yang menyebutkan
hukuman bagi pencuri yaitu potong tangan, kemudian ayat kafarat zikar yaitu
membebaskan budak, berpuasa atau memberi makan orang miskin. Sedangkan dalil
zannr adalah lafaz yang memiliki makna dua atau lebih, seperti kata (:333t) memiliki
dua makna yaitu haid atau bersih. Al-Qur’an memiliki beberapa metode untuk
menjelaskan hukum-hukum yang ada di dalamnya, seperti ketika menjelaskan
hukum wajib, terkadang menggunakan kalimat perintah seperti (\,iéﬁ), atau kalimat
((>32) misal ({Qu\ il {:Q W 25 38), atau dengan lafaz ( %G1 misal ( <8
QW rﬂi,k—) Hukum haram dapat ditandai dengan adanya lafaz larangan, seperti
(rﬂimfu\ \}.t.w ) (G #5455 ¥3). Beberapa kaidah yang yang perlu diperhatikan
dalam menentukan hukum, yaitu semua perbuatan yang Allah mengagungkannya,
memujinya, menyukainya, menjanjikan untuknya kebaikan, atau Allah bersumpah
atasnya maka perbuatan tersebut memiliki dua makna entah itu wajib atau sunah.’
Semua perbuatan yang Allah minta untuk meninggalkannya, mencelanya,
menyamakan pelakunya dengan binatang atau dengan setan, mengancamnya, atau
menganggapnya sebagai perbuatan keji atau fasik, maka perbuatan tersebut juga
memiliki dua makna entah makruh atau haram.® Semua perbuatan yang Allah
halalkan, atau mengizinkan melakukan perbuatan tersebut, atau terbebas dari dosa

ketika melakukan perbuatan tersebut maka hukumnya mubah.®

’Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, al-Usil min ‘llmi al-Usil. (Cet. IV; Arab Saudi: Dar
Ibnu al-Jauzi, 1430 H/2009 M), h. 24

8¢lyad bin Nami al-Salami, Usil al-Figh allazi la Yasa'u al-Faqih Jahlahu, (Cet |; Riyad:
Dar al-Tadmuriyyah), h. 49-52

9Abu Ishaq Ibrahim bin Miisa bin Muhammad al-Lakham al-Syatibi, al-Muwafagat, (Cet.
I; al-*Arabiyyah al-Su’tGdiyyah: Dar Ibnu ‘Affan, 1417 H/1997 M), h. 172,
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2. Sunah
Sunah secara bahasa ialah jalan'®, secara istilah yaitu apa yang dinukilkan
dari Rasulullah saw. baik dari perkataan (qauliyyah), perbuatan (fi 'liyyah), ataupun
ketetapan (tagririyyah).!* Sunah gauliyyah adalah hadis-hadis yang keluar dari
perkataan Rasulullah saw. seperti beliau bersabda “siapa yang berdusta atas namaku
dengan sengaja maka hendaklah ia mempersiapkan tempat duduknya di neraka.”
Sunah fi 'liyyah adalah perbuatan-perbuatan Rasulullah saw. seperti mengikuti cara
berwudu dan salat beliau. Sedangkan sunah tagririyyah adalah segala sesuatu yang
ditetapkan Rasulullah saw. secara jelas, atau diam terhadap sesuatu yang terjadi di
masanya dan beliau mengetahui. Seperti ketika sahabat makan kadal, Rasulullah
hanya diam. Begitupun dengan ketetapan atau persetujuan Rasulullah saw. kepada
Mu’az bin Jabal terhadap cara mengambil keputusan ketika diutus ke Yaman.?
Macam-macam hadis berdasarkan sanadnya terbagi menjadi dua, yaitu hadis
mutawatir dan hadis ahad.'® Hadis mutawatir adalah hadis yang diriwayatkan dari
Rasulullah saw. dengan banyak perawi yang dapat dipercaya dan mustahil
melakukan kebohongan secara berjemaah. Sedangkan hadis ahad adalah hadis yang
perawinya tidak sampai pada mutawatir. Sunah adalah sumber kedua setelah Al-
Qur’an,'* sebagai penegas bagi Al-Qur’an, seperti perintah salat, zakat, puasa di

bulan Ramadan, haji, dll. Sunah juga sebagai penjelas atau tambahan terhadap Al-

1®Muhammad bin Husain bin Hasan al-Jizani, Ma alim Usil al-Figh ‘inda Ahlu al-Sunnah
wa al-Jama’ah. (Cet. VII; al-*Arabiyyah al-Su’tdiyyah: Dar Ibnu Jauzi, 1429 H), h. 118.

"Mustafa bin Muhammad bin Salamah, al-Ta sis fi Usil al-Figh ‘ala Dau’i al-Kitab wa
al-Sunnah, (Cet. V, al-Qahirah: al-Maktabah al-Islamiyyah, 1428 H/2007M), h. 103.

12¢lyad bin Nami al-Salami, Usil al-Figh allazi la Yasa'u al-Faqih Jahlah, h. 104
13Wahbah al-Zuhaili, al-Wajiz fi Usil al-Figh, h. 36

Muhammad bin Husain bin Hasan al-Jizani, Ma’alim Usiil al-Figh ‘inda Ahli al-Sunnah
wa al-Jama’ah, h. 122.
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Qur’an, seperti menjelaskan isi Al-Qur’an yang masih bersifat mujmal®®, contohnya
bagaimana tata cara salat, atau mengkhususkan teks-teks yang bersifat umum dalam
Al-Qur’an, seperti ( &) ul.c N Lé,a-\ i) ‘_ch NPT uJ“‘ N &L‘ 2\]\\ é(’j N
L@»-}\'), hadis ini mengkhususkan ayat (55\5}3 AV (.}5\5 j}:;lfj), dan membatasi makna
ayat yang masih bersifat mutlak, seperti dalam Al-Qur’an ( 523G 12013 '"Q\f,J\j
Lz.é.;,lj), makna tangan (L”Q-Lj) adalah dari telapak tangan sampai siku, kemudian
Rasulullah saw. memberikan batasan sampai pergelangan tangan. Sunah juga
sebagai penghapus Al-Qur’an, seperti hadis yang menyatakan larangan berwasiat
kepada ahli waris (;»9\;4 Los ‘5?) menghapus ayat yang mengatakan bolehnya
berwasiat kepada kedua orang tua dan kerabat ( &) &3 28051 Zas 1) (.ix; s
uujfﬁ\j u;vd\)lj i@;;)\ \y 33,) Sunah juga bisa datang dengan hukum baru yang
tidak terdapat dalam Al-Qur’an, seperti hukuman rajam bagi pezina yang sudah
menikah, hukum syahid dan sumpah, pengharaman pemakaian sutra bagi laki-laki,
sedekah fitri, dan kewajiban wali dalam membayar diah.®
3. Ijmak

ljimak secara bahasa artinya kesepakatan.'’ Secara istilah adalah
kesepakatan seluruh ulama mujtahid dari kaum muslimin pada suatu masa sesudah
wafatnya Rasulullah saw. atas suatu hukum syariat.*® Ijmak tidak berlaku pada
masa Rasulullahn saw. karena ketika Rasulullah saw. bersepakat dengan jemaah
atas suatu hukum maka ini disebut sunah dan bukan ijmak, dan jika menyelisihinya
maka jatuhlah kesepakatan tersebut. Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi

dalam melakukan ijmak, yaitu adanya kesepakatan seluruh mujtahid dari kalangan

Mujmal adalah teks yang masih bersifat umum yang membutuhkan teks di luar dirinya
untuk menjelaskan hal-hal yang lebih detail dan jelas.

18Wahbah al-Zuhaili, al-Wajiz fi Usil al-Figh, h. 39.

17¢ Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi, Raudah al-Nazir wa
Junnah al-Manazir, h. 120.

8Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, al-Usial min ‘[lmi al-Usiil, h. 64.
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umat Islam (ulama), suatu kesepakatan yang dilakukan haruslah dinyatakan secara
jelas, yang melakukan kesepakatan tersebut adalah mujtahid, kesepakatan tersebut
terjadi setelah wafatnya Rasulullah saw.*®
4. Kias

Secara bahasa kias artinya pengukuran dan kesetaraan.?’ Sedangkan
menurut istilah, kias adalah menyamakan sesuatu yang tidak memiliki nas hukum
dengan sesuatu yang ada nas hukumnya berdasarkan kesamaan ‘illah®' atau
kemaslahatan yang diperhatikan syarak.?? Seperti mengkiaskan al-nabiz kepada
khamar karena memiliki ‘illah yang sama yaitu memabukkan. Pembagian Kias dari
segi kejelasan ‘illah-nya ada dua, yaitu kias jali dan Kias khafi.?® Kias jalt adalah
kias yang ‘illah-nya ditetapkan dalam nas bersamaan dengan penetapan hukum asal
atau tidak ditetapkan ‘illah itu dalam nas, namun titik perbedaan antara asal dan
far’u dapat dipastikan tidak ada pengaruhnya. misal, kias memukul orang tua
kepada ucapan “uf” dengan ‘i/lah menahan menyakiti orang tua yang dalam ayat
Al-Qur’an kita disuruh berbuat baik kepada orang tua. Sedangkan kias khafi adalah
kias yang ‘illah-nya tidak disebutkan dalam nas. Maksudnya, diistinbatkan dari
hukum asal yang memungkinkan kedudukan ‘i/lah-nya bersifat zanni. Misal,
mengkiaskan pembunuhan dengan benda berat kepada pembunuhan dengan benda

tajam dalam penetapan hukum kisas dengan ilat pembunuhan yang disengaja dalam

¥Muhammad bin Husain bin Hasan al-Jizani, Ma alim Usil al-Figh ‘inda Ahlu al-Sunnah
wa al-Jama’ah, h. 165.

2Muhammad bin Ahmad bin Abdu al-*Aziz, Syark al-Kaukab al-Munir, (Cet |1, al-Riyad:
Maktabah al-‘Abikan, 1418 H/1997 M), h. 5.

[]lah adalah sesuatu yang mempengaruhi adanya hukum atau sebagai sesuatu yang
memotivasi adanya hukum, dengan demikian ‘illah berkedudukan sebagai penentu ada atau tidak
adanya hukum.

2ZMuhammad bin Husain bin Hasan al-Jizani,, Ma alim Usiil al-Figh ‘inda Ahlu al-Sunnah
wa al-Jama’ah, h. 180

Z\Wahbah al-Zuhaili, al-Wajiz fi Usiil al-Figh, h. 84.
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bentuk permusuhan. ‘i/lah ini kedudukannya dalam asal lebih jelas dibandingkan
dengan kedudukan dalam far u.
5. Qaul Al-Sahabr

Qaul al-sahabi adalah perkataan salah seorang sahabat Rasulullah saw.
yang tersebar di kalangan sahabat yang lain tanpa ada seorang sahabat pun yang
menentangnya.?* Misal, hukum talak tiga yang diucapkan sekaligus. Pada masa
Rasulullah saw. hukum talak tiga yang diucapkan sekaligus dihitung talak satu,
tetapi pada masa Umar bin Khattab dihitung sebagai talak tiga, karena melihat
adanya kemaslahatan di dalamnya.

6. Syar’u Man Qablana

Syar’'u man gablana adalah petunjuk yang diturunkan kepada rasul-rasul
sebelum Rasulullah saw. Seperti kitab taurat, zabur dan injil.?® Syar 'u man gablana
yang tidak disebutkan dalam Al-Qur’an dan sunah maka ulama persepakat bahwa
syariat tersebut tidak menjadi syariat umat Nabi Muhammad saw. Adapun syar u
man gablana yang disebutkan dalam Al-Qur’an dan sunah, maka ulama masih
mengklasifikasi perihal apakah hal itu menjadi syariat bagi umat Nabi Muhammad
saw. atau tidak. Pertama, syar 'u man gablana yang dijelaskan dalam Al-Qur’an dan
menjadi syariat bagi umat sebelum Nabi Muhammad saw. namun dihapus dari
syariat Nabi Muhammad saw. maka ulama bersepakat hal itu tidak termasuk syariat
Nabi Muhammad saw. Kedua, syar’'u man gablana yang dijelaskan dalam Al-
Qur’an menjadi syariat bagi umat sebelum Nabi Muhammad saw. dan tidak dihapus
dari syariat Nabi Muhammad saw. Dalam hal ini ulama sepakat bahwa syariat
tersebut menjadi bagian dari syariat umat Nabi Muhammad saw. Ketiga, hukum-

hukum yang disebutkan dalam Al-Qur’an atau hadis dijelaskan sebagai syariat umat

24¢lyyad bin Nami al-Salami, Usil al-Figh allazi la Yasa'u al-Fagih Jahlah, h. 184.

BMustafa bin Muhammad bin Salamah, al-Ta’sis fi Usil al-Figh ‘ala Dau’i al-Kitab wa
al-Sunnah, h. 346.
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sebelum Nabi Muhammad saw. namun secara jelas tidak dinyatakan menjadi
syariat untuk Nabi Muhammad saw. dan umatnya, juga tidak ada penjelasan bahwa
hukum tersebut telah dihapus.?®

7. Al- “Urf

Al- ‘urf adalah sesuatu yang tidak asing lagi bagi suatu masyarakat karena
telah menjadi kebiasaan dan menyatu dengan kehidupan mereka baik berupa
perkataan maupun perbuatan.?” Adapun kebiasaan-kebiasaan buruk seperti berzina,
berjudi, minum khamar, riba dan sejenisnya, para ulama sepakat untuk
mengharamkan ‘urf yang yang bertentangan dengan syariat. Contoh ‘urf yang
dapat diterima adalah transaksi jual beli di pusat perbelanjaan modern dan beberapa
transaksi ekonomi yang berbasis online tanpa mengucapkan akad jual beli.

Pada dasarnya dalil nagli tidak pernah bertentangan dengan dalil aqli, jika
terjadi pertentangan maka yang didahulukan adalah dalil nagli. Dalil-dalil syariat
berlaku secara umum, baik lafaznya bersifat umum ataupun khusus, kecuali ada
yang menunjukkan kekhususan dalil tersebut.?®
B. Metode Penyelesaian Pertentangan Dalil

Pertentangan suatu dalil dikatakan tidak sah apabila terjadi di antara nas
gat 7 dan nas zanni, antara nas dan ijmak, antara nas dan kias, antara ijmak dan kias,
karena dalil yang lemah akan dikalahkan dengan dalil yang kuat. Sedangkan syarat
sebab adanya pertentangan adalah terdapat dua dalil yang memiliki kekuatan yang

sama. Seperti pertentangan antara ayat Al-Qur’an dengan ayat Al-Qur’an yang

2\Wahbah al-Zuhaili, al-Wajiz Ft Usil al-Figh, h. 101.

Mustafa bin Muhammad bin Salamah, al-Ta’sis fi Usil al-Figh ‘ala Dau’i al-Kitab wa
al-Sunnah, h. 388.

28‘lyyad bin Nami al-Salami, Usi/ al-Figh allazi la Yasa'u al-Faqih Jahlah. h. 95.
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lainnya, ayat Al-Qur’an dengan hadis mutawatir, hadis mutawatir dengan hadis
mutawatir, maka dalam keadaan ini pertentangan suatu dalil dikatakan sah.?®

Menurut Jumhur, ada empat cara dalam menyelesaikan pertentangan dalil,
yaitu al-jam 'u wa al-taufiq, tarjih, al-nasikh wa al-mansikh, al-tawagquf.*

1. Al-Jam’u wa al-Taufiq

Al-Jam u wa al-taufig yaitu mujtahid mengumpulkan kedua dalil tersebut
dan tidak boleh mentarjih salah satunya karena mengamalkan kedua dalil tersebut
lebih baik daripada meninggalkan salah satunya.’! Beberapa syarat bolehnya
melakukan cara al-jam 'u wa al-taufig yaitu, pertama, masing-masing dari kedua
dalil tersebut yang saling bertentangan harus kuat kehujahannya. Maka tidak
dibenarkan untuk mengkompromi dua dalil yang lemah karena dalil yang lemah
tidak bisa dijadikan sebagai hujah. Begitupun jika salah satunya lemah dan yang
lain kuat maka dipilih dalil yang kuat dan meninggalkan dalil yang lemah. Kedua,
masing-masing dari kedua dalil tersebut yang saling bertentangan memiliki
kekuatan yang sama dari segi kekuatannya. Jika salah satunya lemah maka tidak
boleh dikompromikan. Ketiga, waktu muncul kedua dalil tersebut sama, jika salah
satunya datang lebih awal daripada yang lain maka tidak boleh mengkompromikan
kedua dalil tersebut. Keempat, kedua dalil tersebut tidak saling berlawanan yang

mustahil untuk dikompromikan.®2

Beberapa contoh dalil yang dapat di kompromikan, seperti pada Q.S. al-
Sytira/42: 52

Muhammad bin Husain bin Hasan al-Jizani,, Ma 'alim Usiil al-Figh ‘inda Ahlu al-Sunnah
wa al-Jama’ah, h. 268.

3\Wahbah al-Zuhaili, al-Wajiz Ft Usil al-Figh, h. 244.
31\Wahbah al-Zuhaili, al-Wajiz fi Usiil al-Figh, h. 245.

32¢ Abdu al-Karim bin ‘Ali bin Muhammad al-Namlah, al-Muhazzab ‘Iim Usil al-Figh al-
Mugaran, (Cet |, al-Riyad: Maktabah al-Rusyd, 1420 H/1999 M), h. 2420.
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wEd bl ) sid 20
Terjemahnya:

Dan sung%uh engkau benar-benar membimbing (manusia) kepada jalan
yang lurus*3

ketika Allah berfirman bahwa Rasulullah dapat memberi petunjuk kepada manusia

kejalan yang lurus. Kemudian datang Q.S. al-Qasas/28: 56
el e B Y o)

Terjemahnya:

Sungguh, engkau (Muhammad) tidak dapat memberi petunjuk kepada orang
yang engkau kasihi.>*

Ayat di atas menunjukkan bahwa Rasulullah tidak dapat memberi petunjuk kepada
manusia. Dari kedua ayat tersebut secara zahir terdapat pertentangan, tetapi dalam
keadaan ini, kita bisa mengumpulkan keduanya. Pada ayat pertama hidayah yang
dimaksud adalah hidayah berupa keterangan yang menunjukkan pada kebenaran
dan ini ditetapkan kepada Rasulullah saw. Sedangkan ayat kedua hidayah yang
dimaksud adalah hidayah taufiq berupa pertolongan, hanya Allah Swt. yang bisa
memberikan hidayah ini kepada manusia dan tidak dimiliki oleh Rasulullah saw.

maupun orang lain.

4
(2

Kemudian dalam firman Allah Swt. (:5:5 &30 Mb a5 Bullatds), dan
(34l a5 2alst U@ &9%). Pada ayat pertama mengatakan bahwa idah
seorang wanita yang ditalak adalah tiga bulan, sedangkan ayat kedua mengatakan
bahwa idahnya sampai dia melahirkan. Dari kedua ayat tersebut secara zahir saling

bertentangan, tetapi kita bisa mengkompromikannya bahwa wanita yang bukan

3Kementerian agama R, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 489.

34 Kementerian agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 392.
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hamil yang ditalak oleh suaminya maka idahnya tiga bulan, sedangkan wanita hamil
idahnya sampai dia melahirkan.®®

Kemudian dalam masalah hukuman bagi seorang pezina, seperti dalam
firman Allah Swt. (335 &, kg2 115 4813056 a9 5 &5515), dalam ayat ini secara
umum meliputi semua pezina, baik pezina yang belum menikah maupun yang
sudah menikah. Sedangkan dalam hadis Nabi saw. beliau bersabda ( 323 ;= =
sz }15 u«aﬁi) Secara zahir kedua dalil tersebut saling bertentangan, didalam ayat
hukuman bagi pezina adalah dicambuk sebanyak seratus kali, sedangkan dalam
hadis dirajam. Kedua dalil tersebut dapat dikompromikan, bahwa pezina yang
belum menikah maka hukumannya adalah dicambuk, sedangkan pezina yang sudah
menikah maka hukumannya dirajam.®

Contoh lain, dalam firman Allah Swit. (Lzéé,\ﬁ 13030 f@w\j ZSJL‘AJ\), ayat
tersebut merupakan ayat yang bersifat umum yang menjelaskan bahwa hukuman
bagi para pencuri adalah potong tangan, baik dengan jumlah sedikit maupun
banyak, baik berupa uang ataupun barang berharga. Bertentangan dengan beberapa
hadis yang mengatakan bahwa tidak semua pencuri dipotong tangannya, seperti
sabda Rasulullah saw. (1islias ;U35 o35 & ‘>!\ A 4a5 V), atau hadis ( 3,1 X Alad
e L,c ¢2), sebagian riwayat (&5 Jc e Js\ B J3S 0 B gl & Cla.aj vl)
dalam riwayat Ibnu Majah ( Ji'f ‘% Jc ] das ‘J), dalam hadis Jabir bin ‘Abdullah
(M Vg &gl Y5 25 2LE ). Kedua dalil tersebut dapat dikompromikan,

bahwa pencuri yang mengambil harta yang disebutkan dalam hadis maka

3¢ Abdu al-Latif ‘Abdullah ¢Aziz al-Barzanji, al-Ta ‘arud wa al-Tarjih baina al-Adillah al-
Syar’iyyah, h. 352.

%Abu Zakariya Mahyi al-Din Yahya bin Syarf al-Nawawi, al-Minhaj Syarh Sahih Muslim
bin al-Hajjaj, (Cet Il; Beirtt: Dar Ihya’ al-Turas al-Arabi, 1392 H), h. 189.
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mendapatkan hukuman potong tangan, tetapi jika tidak maka tidak dihukum potong
tangan.®’

2. Tarjih

Secara bahasa tarjih berasal dari kata F=F-E3-%%5 artinya
mengunggulkan atau memenangkan. Sedangkan menurut istilah tarjih adalah
mengedepankan salah satu dalil yang saling bertentangan karena terdapat
keunggulan yang membuat dalil tersebut lebih utama diamalkan daripada dalil yang
lain.® Beberapa syarat tarjih yaitu pertama, dalil tersebut tidak dapat
dikompromikan. Jika kedua dalil memungkinkan untuk dikumpulkan maka
sebaiknya mengamalkan keduanya, tetapi jika tidak memungkinkan maka para
mujtahid melakukan tarjih. Kedua, adanya persamaan dalam kekuatannya, maka
jika dalil pertama hadis mutawatir dan hadis kedua hadis ahad maka tidak ada
pertentangan di dalamnya, karena dalam keadaan tersebut yang didahulukan adalah
hadis mutawatir. Ketiga, tidak mengetahui waktu munculnya kedua dalil tersebut.
Jika diketahui maka dalil yang datang di akhir menghapus dalil yang datang dahulu.
Tarjih hanya terdapat pada dalil-dalil yang bersifat zannt, tidak boleh memilih dalil
sesuai dengan hawa nafsu tanpa didasari dengan dalil yang kuat.*® Beberapa rukun
tarjih yaitu pertama, adanya dalil »ajih (pendapat yang dalilnya kuat) dan marjiih
(pendapat yang dalilnya lemah). Kedua, adanya keunggulan dari salah satu dalil

yang bertentangan. Ketiga, adanya para mujtahid yang mentarjih dalil tersebut.

37¢ Abdu al-Latif ‘ Abdullah ¢Aziz al-Barzanji, al-Ta ‘arud wa al-Tarjth baina al-Adillah al-
Syar’iyyah, jilid I, h. 354,

3¢ Abdu al-Karim bin ‘Al bin Muhammad al-Namlah, al-Muhazzab ‘lim Usil al-Figh al-
Mugaran, h. 2423.

3Muhammad bin Husain bin Hasan al-Jizani, Ma alim Usiil al-Figh ‘inda Ahlu al-Sunnah
wa al-Jama’ah, h. 274.
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Keempat, adanya penjelasan para mujtahid tentang keutamaan dan keunggulan dalil
yang rdjih tersebut.*
3. Al-Nasikh wa al-Mansiikh

Al-Nasikh wa al-mansitkh terbagi menjadi dua kata yaitu al-rnasikh dan al-
mansitkh. Al-Nasikh artinya menghapus, sedangkan al-mansukh adalah sesuatu
yang dihapus. Al-Nasikh wa al-mansiikh adalah pembatalan hukum, yakni hukum
yang datang diakhir menghapus hukum yang lama baik dengan menghapuskan dan
melepaskan teks yang menunjuk hukum dari bacaan atau membiarkan teks tersebut
tetap ada sebagai petunjuk adanya hukum yang dihapus. Syarat-syarat al-nasikh wa
al-mansiikh yaitu, pertama, hukum harus berasal dari Al-Qur’an dan sunah, maka
tidak sah jika dibatalkan dengan kias, atau ijmak menurut Jumhur Ulama. Kedua,
al-nasikh harus datang belakangan daripada al-mansiikh, karena tidak mungkin
yang datang lebih dulu menghapus yang datang belakangan. Ketiga, kekuatan al-
nasikh harus sama atau harus lebih kuat dari al-mansiukh. Maka Al-Qur’an
membatalkan Al-Qur’an, sunah membatalkan sunah, Al-Qur’an membatalkan
sunah, sedangkan sunah tidak bisa membatalkan Al-Qur’an, tetapi sebagian ulama

mengatakan Al-Qur’an bisa dibatalkan dengan sunah mutawatir.*

Beberapa contoh dalil yang menggunakan metode nasikh wa mansiikh.

Seperti dalam Q.S. al-Bagarah/2: 184

2 G

N 5

o4

u\ﬂdyﬂﬂy@by

Terjemahnya:

Barangsiapa dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan maka itu lebih
baik baginya, dan puasamu itu lebih baik bagimu.*?

40¢ Abdu al-KarTm bin ‘Al bin Muhammad al-Namlah, al-Muhazzab ‘lim Usil al-Figh al-
Mugaran, h. 2423.

#lyyad bin Nami al-Salami, Usiil al-Figh allazt la Yasa'u al-Faqih Jahlah. h. 422.

42Kementerian agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 28.
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pada ayat ini Allah Swt. memberikan pilihan kepada orang yang
meninggalkan puasa pada bulan ramadhan karena sakit atau musafir antara

memberi makan orang miskin atau berpuasa. Kemudian Q.S. al-Bagarah/2: 185
AR 52 ol i o 5T a3 087255 el Ra) g5 gl 38

Terjemahannya:

Barangsiapa di antara kamu ada di bulan itu, maka berpuasalah. Dan
barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (dia tidak berpuasa), maka (wajib
menggantinya) sebanyak hari yang ditinggalkannya itu.*®

dalam ayat ini Allah Swt. menetapkan bagi orang yang meninggalkan puasa
pada bulan ramadhan karena sakit atau musafir untuk berpuasa dihari-hari lain
sebagai ganti dari puasa yang ditinggalkan pada bulan ramadhan. Ayat kedua
datang belakangan daripada ayat pertama, maka ayat kedua menghapus ayat

pertama.

Kemudian seperti dalam Q.S. al-Ahzab/33: 50
ey e U T s &SI by A el s s A dlsT T 2 it
- Elats gy Sl

Terjemahnya:
Wahai Nabi sesungguhnya kami telah menghalalkan bagimu istri-istrimu
yang telah engkau berikan maskawinnya dan hamba sahaya yang engkau
miliki, termasuk apa yang engkau peroleh dalam peperangan yang
dikaruniakan Allah untukmu, dan (demikian pula) anak-anak perempuan
dari saudara laki-laki bapakmu anak-anak perempuan dari saudara
Perempuan bapakmu.**

Kemudian dalam Q.S. al-Ahzab/33: 52, Allah berfirman:
Bend Sendl 5 5 5 B JA5 81 A b sl S0 42 Y

Terjemahnya:

43Kementerian agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 28.

44Kementerian agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 424.
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Tidak halal bagimu (Muhammad) menikahi Perempuan-perempuan (lain)
setelah itu, dan tidak boleh (pula) mengganti mereka dengan istri-istri (yang
lain), meskipun kecantikannya menarik hatimu.*®

Dalam ayat 50 Allah menyebutkan jenis-jenis pernikahan yang dihalalkan bagi
Rasulullah saw. Allah memulainya dengan istri-istrinya yang beliau berikan
maharnya, kemudian budak wanita yang dibeli atau dihalalkan dan lain sebagainya,
kemudian anak-anak pamannya sampai akhir ayat. Sedangkan dalam ayat 52, Allah
mengatakan bahwa Nabi saw. dilarang untuk menikah lagi atau menambah jumlah

istri lagi.*® Hukum ayat kedua menghapus hukum ayat pertama.

4. Al-Tawaqquf
Ketika cara ketiga tidak dapat ditempuh karena tidak diketahui waktu
muncul kedua dalil tersebut, maka kita wajib berhenti dan tidak mengamalkan
kedua dalil tersebut secara bersamaan.*’
C. Macam-Macam Pertentangan Dalil.
1. Kedua Dalil Bersifat Umum atau Khusus.
Lafaz umum adalah lafaz yang mencakup semua apa yang sesuai dengan
situasi tertentu.*® Beberapa contoh lafaz umum yaitu, pertama, kata (S (=)

- 4

(85)) (a) yang terdapat dalam Al-Qur*an, seperti ()43 EHE 45°6)). Kedua,
ayat-ayat yang mengandung syarat, seperti (4wals &Lo (ko= 25). Ketiga, ayat-ayat
yang mengandung pertanyaan (uw vy riab 242). Keempat, kata (Qs;j\) (5,3;3\) (%)
(%) yang terdapat dalam Al-Qur’an, seperti (<« (51295 owb AES Qs;j\j), (5,39'5‘3

53515), (22 AT Bl G5 13 8, (Lo5Y) 2 s oBlatd) 3 U ds). Kelima, nama-

45Kementerian agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 425.

4Muhammad Sulaiman ‘Abdullah al-Asyqari, Zubdah al-Tafsir, (Cet I; Qatr: Idarah al-
Syu’tini al-Islamiyyah, 1428 H/2008 M), h. 430-431.

4"\Wahbah al-Zuhaili, al-Wajiz fi Usil al-Figh, h. 246.

48 Abdu al-Karm bin ‘Alf bin Muhammad al-Namlah, al-Muhazzab ‘Iim Usil al-figh al-
Mugaran, (Cet I; al-Riyad: Maktabah al-Rusyd, 1420 H/ 1999 M), h. 1459.
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nama nakirah*® dalam lafaz larangan, pengingkaran, syarat, pertanyaan, seperti ( 3
Y ) ), (G5 4 555 N5 B 3), (ot K 08 D5 s as it
Wke), (sbz S b A& e ?J; ). Keenam, nama-nama ma 'rifah bi al-idafiyyah™
baik mufrad maupun jamak, seperti (V‘i“L‘ & Eax \34‘;’53\3), (& Ve \5}%\3).
Ketujuh, nama-nama ma rifah dengan alif lam al-istigragiyyah® baik mufrad
maupun jamak, seperti (G Z;L:,Sgs 54), (LS gasn (,f<,) NN Cl” 133
S I3 2 u»d\ 63\353»\).52 Kita wajib beramal dengan dalil-dalil yang bersifat umum
sampai ada dalil yang mengkhususkannya.

Sedangkan lafaz khusus adalah lafaz-lafaz yang menunjukkan pada sesuatu
yang tertentu dan terbatas.>® Kaidah umum pada suatu dalil yang bersifat khusus
yaitu dalil yang bersifat khusus tidak sah kecuali dengan dalil yang benar. Kata
syaikh al-Syanqiti bahwa dalil yang bersifat umum tidak dapat dikhususkan kecuali
ada dalil yang bisa kita merujuk kepadanya. Maka dari itu wajib beramal dengan
dalil khusus selama dalilnya benar.>* Ketika ada dua dalil umum atau khusus yang
saling bertentangan, maka cara pertama yang harus dilakukan adalah

mengkompromikannya, jika tidak memungkinkan untuk dikompromikan maka

menggunakan cara nasikh wa mansikh, dan jika tidak memungkinkan maka

“Sarti nakirah adalah kata benda yang masih asli yang menunjukkan terhadap sesuatu yang
tidak jelas, menunjukkan kata benda yang mana, yang bagaimana, adanya Dimana, milik siapa, dan
sebagainya, sehingga tidak bisa menyebutkan atau menunjukkan benda tersebut, karena maknanya
bersifat umum.

Ma rifah adalah isim yang menunjukkan pada sesuatu yang tertentu dan dapat langsung
diketahui maksudnya. sedangkkan al-idafiyyah adalah penyandaran suatu kalimat kepada kalimat
lain sehinggah menimbulkan pengertian yang lebih spesifik.

S1alif lam al-istigragiyyah adalah alif lam yang mencakup seluruh jenis (mencakup seluruh
satuannya), tandanya adalah kedudukan alif lam dapat diganti dengan lafaz kullun. seperti ( &3y it
lix») maka cocok dikatakan (s o) 38 518)

52Muhammad bin Salih al-Usaimin, al-Usil min ‘IIm al-Usiil, h. 35.
53‘lyyad bin Nami al-Salami, Usii/ al-Figh allazi la Yasa'u al-Faqih Jahlah. h. 287.

>*Muhammad bin Husain bin Hasan al-Jizani,, Ma alim Usiil al-Figh ‘inda Ahlu al-Sunnah
wa al-Jama’ah, h. 640.
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mentarjih salah satunya yang memiliki hujah yang kuat, dan jika cara ini juga tidak
memungkinkan maka wajib tawaqqurf.
2. Dalil Umum dan Dalil Khusus.

Jika terjadi pertentangan antara dalil umum dan khusus maka menurut
jumhur ulama yang didahulukan adalah dalil khusus, alasannya pertama, karena
ketika mendahulukan dalil khusus maka berarti mengamalkan keduanya, tapi jika
mendahulukan dalil umum maka salah satunya akan ditinggalkan. Kata Ibnu
Taimiyyah, telah diketahui pada dasarnya jika terjadi pertentangan antara dalil
umum dan khusus maka beramal dengan dalil khusus lebih utama, karena
meninggalkannya berarti membatalkannya dan menyia-nyiakannya, dan beramal
dengannya itu meninggalkan sebagian makna yang terdapat dalam dalil umum.
Kedua, makna yang terdapat dalam dalil khusus itu tidak terdapat dalam dalil
umum. Ketiga, para sahabat ketika mendapatkan pertentangan antara dalil khusus
dan umum maka mereka mendahulukan dalil khusus, tidak melihat mana yang
datang duluan dan mana datang belakangan. Keempat, dalil khusus lebih kuat dari
pada dalil umum, al-Khatib al-Bagdadi mengatakan, dalam keadaan ini wajib
mengamalkan dalil khusus daripada dalil umum karena kekuatannya, dalil khusus
berkaitan dengan hukum yang tidak ada kemungkinan memiliki dua makna atau
lebih, sedangkan dalil umum ada kemungkinan memiliki lebih daru dua makna.>®

3. Kedua Dalil Bersifat Mutlak atau Mugayyad.

Secara bahasa mutlak artinya tidak terikat. Secara istilah, mutlak adalah

lafaz yang menunjukkan kepada satu satuan tertentu tetapi tanpa adanya

pembatasan.®® Mutlak terdapat dalam beberapa perkara: pertama, kata benda

>Muhammad bin Husain bin Hasan al-Jizani, Ma ‘alim Usiil al-Figh ‘inda Ahlu al-Sunnah
wa al-Jama’ah, h. 432-433.

56 Abdu al-Karim bin ‘Ali bin Muhammad al-Namlah, al-Muhazzab ‘lim Usil al-figh al-
Mugaran, h. 1703.
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nakirah yang berada dalam kata kerja perintah (fi’/ al-amr) seperti ketika kita
mengatakan (i3; 1) merdekakanlah budak, tidak disebutkan budak secara
spesifik apakah budak beriman atau tidak, (°J-’L> W]12 J/a’c/f) berikanlah siswa yang
berprestasi, jadi siapa saja yang berprestasi boleh diberikan. Kedua, kata yang
berada pada masdar kata kerja perintah (fi 'l al-amr) seperti dalam firman Allah Swt.

Su 40

(&3 = J’LJ) Ketiga, kata yang berada pada masdar yang menunjukkan masa yang

akan datang, seperti sabda Rasulullah saw. (1}}‘; Y\ C&‘ ‘§) tidak sah suatu

z <
Lo

pernikahan kecuali dengan wali, dan ketika kita mengatakan (4. :,,cu) saya akan
membebaskan budak.®’

Sedangkan mugayyad secara bahasa artinya terikat, sedangkan menurut
istilah adalah sesuatu yang mencakup hal yang spesifik atau sesuatu yang
disebutkan secara khusus. Misalnya, (@@\ 115 L2T) berikanlah siswa ini, ( i
‘}514)\ c,,é\jaJ\) berikanlah siswa yang tinggi. Siswa yang pertama dia mugayyad
dengan menunjuk langsung siswa tersebut dengan isyarat, sedangkan siswa kedua
dia mugayyad dengan menambabh sifat yaitu tinggi, maknanya siswa pendek tidak
termasuk.>® Mugayyad juga terdapat dalam kata kerja perintah (w)i FETT)
merdekakanlah budak yang beriman. Terkadang juga dalam bentuk kabar, seperti
sabda Rasulullah saw. (Jvuc Sl g uuji Q)J ‘>1\ C&’ Y) tidak sah suatu pernikahan
kecuali dengan wali yang mursyid dan/ dua saksi yang adil.®® Jika terdapat
pertentangan dalil antara dua dalil mutlak atau dua dalil mugayyad, maka cara

pertama harus mengkompromikannya, jika tidak memungkinkan maka beralih ke

57 Abdu al-Karim bin ‘Ali bin Muhammad al-Namlah, al-Muhazzab ‘lim Usil al-figh al-
Mugaran, h. 1704.

58 Abdu al-Karim bin ‘Ali bin Muhammad al-Namlah, al-Muhazzab ‘lim Usil al-figh al-
Mugaran, h. 1705.

>Muhammad bin Husain bin Hasan al-Jizani, Ma ‘alim Usiil al-Figh ‘inda Ahlu al-Sunnah
wa al-Jama’ah, h. 437.
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nasikh wa mansiikh, jika tidak memungkinkan maka mentarjih di antara keduanya,
dan jika masih tidak memungkinkan maka wajib tawaqquf.
4. Dalil Mutlak dan Dalil Mugayyad.

Jika terdapat pertentangan antara dalil mutlak dan mugayyad maka mutlak
dibawa ke mugayyad. Ibnu al-Najjar al-Futiihi mengatakan bahwa mutlak dan
mucayyad sama seperti umum dan khusus yang telah disebutkan sebelumnya.®® Ada
beberapa hal yang perlu kita perhatikan. Pertama, jika dalil mutlak dan mugayyad
memiliki hukum dan sebab yang sama seperti dalam firman Allah Swt. ( #5> u\
AR (K.La) , dan firman Allah yang lainnya (53425 UGS 3 & 555G O ‘5;).
Ayat pertama Allah Swt. mengharamkan darah secara mutlak, sedangkan ayat
kedua Allah menyebutkan bahwa darah yang haram adalah darah yang mengalir.
Menurut jumhur ulama dalam keadaan ini dalil mutlak dapat dibawa ke dalil
mugayyad. Kedua, memiliki hukum yang sama tetapi sebab yang berbeda. Contoh
dalam firman Allah (i35 3%%) dan (3adh i 7~35), ayat pertama Allah
menyebutkan kafarat Zihar adalah membebaskan budak secara mutlak, sedangkan
ayat kedua Allah menyebutkan kafarat bagi pembunuh yang tidak disengaja adalah
membebaskan budak yang beriman. Menurut jumhur ulama dalam keadaan ini dalil
mutlak dibawa ke dalil mugayyad. Ketiga, memiliki sebab yang sama dan hukum
yang berbeda, seperti dalam kafarat zikar memberi makan 60 orang miskin secara
mutlak (e (A3 gwau cb.w (1 243) dan berpuasa selama dua bulan berturut-
turut secara mugayyad (&1 Of JJ e OB el WP REa sl 242). Dari kedua
ayat tersebut memiliki sebab yang sama yaitu zihar dan hukum yang berbeda yaitu
memberi makan 60 orang miskin dan berpuasa dua bulan berturut-turut. Menurut

jumhur ulama dalam keadaan ini dalil mutlak tidak bisa di bawa ke dalil mugayyad.

Keempat, hukum dan sebab berbeda, ulama bersepakat bahwa dalam keadaan ini

®Muhammad bin Ahmad bin Abdu al-¢Aziz, Syark al-Kaukab al-Munir, jilid 3, (Cet I1I;
Maktabah al-‘Ibikan, 1418 H/1997 M), h. 395.
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dalil mutlak tidak bisa dibawa ke dalil mugayyad, seperti kafarat bagi pelanggar
sumpah yaitu puasa tiga hari berturut-turut, dan kafarat ziZar memberi makan orang
miskin.®!

Akan tetapi tidak mungkin terjadi pertentangan antara nas-nas pada satu
masalah dari sisi yang tidak mungkin untuk di-jama’, atau di-nasakh, atau di tarjih,
karena nas-nas tidaklah saling membatalkan, dan Rasulullah saw. telah menjelaskan
dan menyampaian, akan tetapi terkadang yang demikian terjadi pada pendapat

seorang mujtahid yang disebabkan keterbatasannya.®?

#IMuhammad bin Husain bin Hasan al-Jizani, Ma 'alim Usiil al-Figh ‘inda Ahlu al-Sunnah
wa al-Jama’ah, h. 440-441.

62Muhammad bin Salih al-Usaimin, al-Usil min Ilm al-Usil. h. 81
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TINJAUAN UMUM TENTANG TALAK
A. Pengertian Talak
Secara bahasa talak artinya melepaskan atau meninggalkan.® Sedangkan
menurut istilah talak adalah menghilangkan ikatan pernikahan atau dengan
menggunakan kata-kata tertentu.? Talak disyariatkan berdasarkan Al-Qur’an dan
sunah®, Adapun di antara dalil yang menegaskan perihal pensyariatan perbuatan ini
dari Al-Qur’an, adalah firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Bagarah/2: 229
Dledl &8 5 st éwggé;;; A

Terjemahannya:

Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (setelah itu suami dapat ) menahan
dengan baik, atau melepaskan dengan baik.*

dan firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Talak/65: 1

Terjemahnya:
Wahai Nabi! Apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka hendaklah
kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) idahnya
(yang wajar).®
Sedangkan dalil dari sunah adalah hadis Salim: “Abdullah bin Umar

menceritakan kepada Salim bahwa ia pernah menceraikan istrinya yang sedang

1¢Abd al-Kartm bin Muhammad al-Lahim, al-Matla’ ‘ald Daqaiq Zad al-Mustagna’, (Cet.
I; Riyad: Dar Kuniizi Isybilia i al-Nasyri wa al-Tauzi’, 1431 H/2010 M), h. 7

2Nasru Salman dan Su’ad Sathi, Figh al-Talag fi Dau’i al-Kitab wa al-Sunnah, (Cet. I;
Beiriit: Dar Ibnu Hazm, 1432H/2011 M), h. 12.

Husain bin ‘Audah al-‘Awaisyah, al-Mausii'ah al-Fighiyyah al-Muyassarah fi Figh al-
Kitab wa al-Sunnah al-Mugahharah, (Cet. I; Beirat: Dar Ibnu Hazm, 1423 H/2002 M), h. 241

4Kementerian agama R, Al-Qur’an dan Terjemahannya: (Bandung: Cordoba, 2021),
h. 36.

SKementerian agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 558.
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haid, kemudian Umar melaporkannya kepada Rasulullah saw. Mendengar hal ini

itu, beliau saw. marah besar dan berseru:

of 13 el Lallads Lalls, of 2010 06, 408 (22 2, 2l 22 W2 % Gaaty)
6l 00 LS 5l Sl Lgans,

Artinya:
Hendaklah dia merujuknya kembali, lalu menahannya sehingga dia bersih
dari haidnya itu, lalu haid dan bersih lagi. Jika masih ingin menceraikannya,

maka ceraikanlah dia dalam keadaan bersih sebelum dia bercampur
dengannya. Itulah idahnya yang telah diperintahkan oleh Allah Swt.

Talak hanya bisa diucapkan oleh suami, karena talak berada di tangan suami
bukan ditangan istri. Hikmah dari hal tersebut adalah bahwa seorang wanita dalam
berfikir selalu mengedepankan perasaan daripada logikanya, sekiranya talak
ditangan istri maka kata talak tersebut akan selalu keluar dari mulutnya.” Syarat
sahnya talak harus dengan lafaz jelas atau dengan sindiran, talak tidak jatuh dengan
perbuatan, seperti jika suami marah kemudian membawa istrinya ke rumah orang
tuanya beserta barang-barangnya tanpa mengucapkan kata talak, maka itu tidak
termasuk talak. Begitupun jika suami berniat untuk mentalak istrinya tetapi dia
tidak melafazkannya maka tidak jatuh talak.®2 Kecuali bagi yang bisu maka cara
mentalak boleh dengan tulisan atau isyarat, atau mengutus seseorang untuk
diwakilkan.® Talak berbeda dengan fasakh, fasakh adalah perpisahan bain yang
tidak memiliki rujuk, dan memutuskan hubungan suami istri pada saat itu juga.
Sedangkan talak adalah perpisahan yang memiliki rujuk jika talak satu dan dua, dan

bain jika talak tiga. Fasakh tidak mengurangi jumlah talak, seperti jika terjadi

6Abu ‘Abdillah Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahik al-Bukhart, (Cet. |; Beiriit: Dar
Taq al-Najah, 1422 H), h. 66.

’Abu al-Hasan ‘Al1 bin Muhammad bin Habib al-Mawardt al-Basari, al-Hawi al-Kabir,
(Cet I; Beirtit: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1414 H/1994 M), h. 113

8¢ Abdu al-Rahman al-Juzairi, al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah. (Cet. |I; Beirtt: Dar al-
Kutub al-‘Timiyyah, 1424 H/2003 M), h. 257.

Husain bin ‘Audah al-‘Awaisyah, al-Mausii’ah al-Fighiyyah al-Muyassarah fi Figh al-
Kitab wa al-Sunnah al-Mugahharah, (Cet. |; Beirat: Dar Ibnu Hazm, 1423 H/2002 M), h. 252.
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fasakh karena sang suami murtad kemudian suami tersebut bertaubat dan kembali
menikahi istrinya, maka hal tersebut tidak dihitung talak. Pernikahan yang sudah
disepakati kefasidannya, seperti menikahi saudara sepersusuannya, maka
perpisahannya tidak dikatakan talak tetapi fasakh. Jika terjadi fasakh sebelum
terjadinya hubungan suami istri, maka istri tidak berhak mendapatkan mahar
sedikitpun.t®
B. Hukum Talak

Hukum talak terbagi menjadi lima, yaitu: talak wajib, talak makruh, talak
haram, talak mubah dan talak sunah.

1. Talak Wajib

Talak wajib dilakukan bagi suami yang melakukan 7/a’, ketika suami tidak

memberikan nafkah batin kepada istrinya, ini dapat menimbulkan kemudaratan
bagi sang istri sehingga dalam keadaan ini maka talak wajib dilakukan. Seperti

firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Bagarah/2: 226-227

......

g c 13 S AP R N L NI NPT N T R QR d0 . T4 s dzs s
ol Gl 1535 Ol 235 Jgas A Ob 5l 0L & gal Bl e delis (e 038 (1
Terjemahnya:

Bagi orang yang meng-ila istrinya harus menunggu empat bulan. Kemudian
jika mereka Kembali (kepada istrinya), maka sungguh Allah Maha
Pengampun Maha Penyayang. Dan jika mereka berketetapan hati hendak
menceraikan, maka sungguh Allah Maha Mendengar Maha Mengetahui.

Dalam ayat tersebut Allah Swt. menetapkan bagi suami yang meng-iia’
istrinya harus menunggu empat bulan. Ketika telah mencapai empat bulan maka

ada dua pilihan, yaitu mereka rujuk dengan membayar kafarat yamin (kafarat

®Nasru Salman dan Su’ad Sathi, Figh al-Talag fi Dau’i al-Kitab wa al-Sunnah, h. 18.

1Kementerian agama R, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 36.
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karena bersumpah tidak menyetubuhi istrinya) atau mentalaknya. Jika tidak
melakukan kedua-duanya, maka hakim berhak mentalak atasnya.

Begitupun ketika terjadi perselisihan antara suami istri yang tidak ada jalan
untuk dapat menyelesaikannya kecuali talak, dalam keadaan ini talak wajib
dilakukan. Kemudian talak juga wajib dilakukan karena buruknya akhlak istri,

berdasarkan sabda Nabi saw.
o 008 s il 0 I den S 8 208 s S b Oy BY6
PRI 2R 155 ¥) g 5o JB g Al T b sy e B2t 21 JU 5

Artinya:

Tiga orang yang doanya tidak dikabulkan: (1) seorang suami yang memiliki
istri yang berakhlak buruk, namun ia tidak menceraikannya; (2) seseorang
yang mengutangkan uang kepada orang lain, tetapi ia tidak membuat
persaksian; (3) seorang laki-laki yang memberikan hartanya kepada orang
yang tidak sempurna akalnya, padahal Allah Swt. telah berfirman: ‘Dan
janganlah kamu serahkan kepada orang yang belum sempurna akalnya,
harta (mereka yang ada dalam kekuasaan).

Tidak sepatutnya seorang suami mempertahankan istrinya yang memiliki akhlak
buruk, karena hal tersebut merupakan aib dalam perkara agama, karena bisa saja
wanita tersebut berzina dengan laki-laki lain. Jika suami tidak mampu melakukan
hak-hak dan kewajibannya maka dalam keadaan ini talak juga wajib dilakukan.
2. Talak Makruh

Yaitu, talak yang dilakukan tanpa adanya kebutuhan, padahal masih bisa
jika pernikahan yang ada diteruskan. Hal ini dapat merugikan dirinya (suami) dan
istrinya, karena talak ini dilakukan tanpa keharusan dan tanpa alasan, seperti halnya
hukum penghancuran harta benda, berdasarkan kaidah tidak boleh membahayakan

diri sendiri dan tidak boleh pula membahayakan orang lain (,;-> Y3 5;Y).23 Selain

L2Jalaluddin al-Suyiti, Jam 'u al-Jawami’ al-Ma'rif, (Cet. 11l; al-Qahirah: al-Azhar al-
Syarif, 1426 H/2005 M), h. 496.

BMuslim Muhammad bin Majid al-Disiri, al-Mumti’ fi al-Qawa 'id al-Fighiyyah, (Cet I;
al-Riyad: Dar Zidni, 1428 H/2007 M), h. 209.
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merugikan suami dan istri, talak juga makruh dilakukan ketika dapat merugikan
anak-anaknya.
3. Talak Haram

Talak haram dilakukan ketika seorang suami menceraikan istrinya dalam
keadaan haid. Ketika Ibnu Umar ra. mentalak istrinya pada masa haid, maka Nabi
saw. memerintahkan untuk kembali. Ini menandakan bahwa talak yang dilakukan
ketika istri dalam masa haid hukumnya haram. Talak seperti ini disebut talak
bid’ah, karena menyelisihi sunah Nabi saw. dan menyelisihi perintah Allah Swt.
dan Rasul-Nya. Talak ini juga dapat memberikan mudarat kepada seorang istri,
karena ketika seorang suami mentalak istrinya pada masa haid, masa idah istri akan
semakin panjang, dikarenakan haid yang dialami wanita itu ketika ditalak tidak
terhitung idahnya sampai dia bersih dari haid pun tidak terhitung, ini pendapat
ulama yang mengatakan guri’ adalah haid.

Kemudian menceraikan istrinya pada masa suci setelah mereka sempat
melakukan hubungan suami istri, dalam sabda Nabi Saw. “lalu jika dia mau dia bisa
menceraikannya sebelum dia menyentuhnya, dan itulah masa tunggu yang
diperintahkan Allah kepada wanita diceraikan untuknya”. Hadis menunjukkan
bahwa talak pada masa suci setelah melakukan hubungan suami istri maka
hukumnya haram, karena bisa saja istrinya itu hamil dan dapat membingungkan
istrinya apakah yang berlaku adalah idah hamil atau idah talak.

4. Talak Mubah

Talak mubabh yaitu talak ketika istri berakhlak dan bertingkah laku jelek dan

mendapat efek negatif jika terus dengannya tanpa bisa meraih tujuan dari menikah.

Dalam firman Allah Swt. Q.S. al-Ma’idah/5: 2
& Z&p/w’p T- (A -4
G3adly Wl Lo 1g3lads
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Terjemahnya:

Dan tolong-menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan dan takwa.*

Maksud dari ayat tersebut bahwa mentalak istri yang bertingkah laku jelek
termasuk perilaku tolong-menolong dalam kebaikan. Karena dapat menyelematkan
diri dari dosa.

5. Talak Sunah

Talak sunah yaitu talak yang disebabkan karena si istri tidak memiliki sifat
‘afifah (menjaga kehormatan diri) dan istri tidak lagi memperhatikan perkara-
perkara yang wajib dalam agama (seperti tidak memperhatikan salat lima waktu),
saat itu ia pun sulit diperingatkan.*®
C. Macam-Macam Talak

Talak terbagi menjadi dua, yaitu talak sunni dan talak bida 7:*®

1. Talak Sunnz

Talak sunni merupakan talak yang dilakukan oleh seorang suami ketika
istrinya dalam keadaan suci dan ia belum melakukan hubungan suami istri pada
masa sucinya tersebut, atau mentalak istrinya dalam keadaan hamil yang telah
tampak tanda-tanda kehamilannya. Termasuk mentalak istri yang tidak haid lagi
atau belum haid meskipun mereka sempat melakukan hubungan suami istri karena
itu tidak memungkinkan terjadinya kehamilan.*” Suami boleh rujuk kepada istrinya

selama istri masih berada dalam masa idah, tanpa rida istri dan walinya, dan tanpa

14Kementerian agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 108.

5Ahmad bin ‘Al bin Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari Syarh Sahih al-Bukhari, jilid 9
(Cet. I;al-Riyad: Dar al-Salam, 1421 H/2000 M), h. 346.

8 Nasru Salman dan Su’ad Sathi, Figh al-Talag fi Dau’i al-Kitab wa al-Sunnah, h. 51.

"Husain bin ‘Audah al-‘Awaisyah, al-Mausii ‘ah al-Fighiyyah al-Muyassarah fi Figh al-
Kitab wa al-Sunnah al-Mugahharah, h. 266.
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mahar baru. Jika suami tidak rujuk sampai masa idah selesai maka jatuh talak ba 'in
yaitu suami tidak bisa rujuk kembali istrinya kecuali dengan akad dan mahar baru.8
2. Talak Bida’t

Talak bida T adalah talak dimana seorang suami menceraikan istrinya dalam
keadaan haid atau nifas, atau dalam keadaan suci namun telah berhubungan suami
istri, sementara dia tidak tahu apakah istrinya hamil atau tidak. Begitu juga apabila
suami menjatuhkan talak tiga dengan perkataan “kamu ditalak tiga”, atau “kamu
ditalak, kamu ditalak, kamu ditalak”.'® Sesuai dengan hadis Rasulullah saw. ketika
Ibnu Umar ra. mentalak istrinya yang sedang haid, kemudian Umar bin Khattab
bertanya kepada Rasulullah saw. tentang itu, maka Rasulullah menjawab:
perintahkan dia (Ibnu Umar) untuk kembali kepada istrinya kemudian menahannya
sampai bersih kemudian haid kemudian bersih kemudian jika ia mau hendaklah ia
pelihara sesudah itu, atau jika ia berkehendak boleh ia mentalaknya sebelum ia
mencampurinya. Demikian itulah waktu yang diizinkan Allah bagi suami untuk
mentalak istrinya.? Makna hadis ini, Rasulullah saw. melarang seorang suami
mentalak istrinya dalam dua keadaan, yaitu ketika istri dalam keadaan haid, dan
dalam keadaan bersih dari haid dan pernah melakukan hubungan suami istri, karena
dalam keadaan ini Rasulullah saw. memberikan pilihan antara mentalak atau

tidak.?

BAhmad bin Taimiyyah, Majmii’ al-Fatawa, (Cet I; al-Madinah al-Munawwarah: Mujma’
al-Maliki Fahd li Tabba’ah al-Mushaf al-Syarif, 1425 H/2004 M), h. 6.

Husain bin ‘Audah al-‘Awaisyah, al-Mausii ‘ah al-Fighiyyah al-Muyassarah fi Figh al-
Kitab wa al-Sunnah al-Mugahharah, h. 269.

2Abu ‘Abdurrahman Ahmad bin Syu’aib bin ‘AlT bin Sinan bin Bahr bin Dinar al-
Khurasani al-Nasa’1, Sunan al-Nasa 7, (Cet I; al-Qahirah: al-Maktabah al-Tijariyyah al-Kubra, 1348
H/1930 M), h. 213.

2 Abdu al-Rahman al-Juzairi, al-Figh ‘ald al-Mazahib al-Arba’ah, h. 276.



BAB IV

METODE TARJIH ANTARA DALIL-DALIL NAQLI YANG
BERTENTANGAN DAN PENERAPANNYA DALAM FIKIH TALAK

A. Analisis Metode Tarjih Antara Dalil-Dalil Nagli yang Saling Bertentangan.

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa ada empat metode dalam
menyelesaikan dalil-dalil nagli yang saling bertentangan, yaitu al-jam ’'u wa al-
taufiq, al-nasikh wa al-mansiikh, al-tarjih, dan al-tawaqquf . Pada bab ini akan
dijelaskan lebih mendalam mengenai metode tarjih antara dalil-dalil naqgli yang

saling bertentangan.

Metode tarjih antara dalil naqgli terbagi menjadi tiga yaitu tarjih dari segi
sanad, tarjih dari segi matan dan tarjih dari faktor lain di luar dari segi sanad dan

matan.!

1. Tarjih dari Segi Sanad

Tarjih dari segi sanad maksudnya mentarjih dengan melihat jalur
periwayatan sebuah matan. Ada beberapa hal yang harus dilakukan:

Pertama, tarjih dengan memandang jumlah perawinya. Merajihkan khabar
yang memiliki perawi lebih banyak daripada khabar yang memiliki perawi lebih
sedikit.? Cara ini ditempuh dengan meneliti kuantitas perawi hadis. Perawi salah
satu dari dua hadis yang bertentangan jumlahnya lebih banyak dalam tingkatan-
tingkatannya dibandingkan hadis yang lain. Maka dari itu hadis yang dibawakan

perawi yang lebih banyak lebih kuat dibanding hadis yang dibawakan perawi yang

!Muhammad bin al-Husain al-Fara’ al-Bagdadi al-Hanbali, al- ‘Udda# fi Usil al-Figh, Jilid
3 (Cet. II; al-Riyad: t.p., 1410 H/1990 M), h. 1019.

2Muhammad bin al-Husain al-Fara’ al-Bagdadi al-Hanbali, al- ‘Uddah fi Usil al-Figh, h.
10109.
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lebih sedikit jumlahnya. Karena kemungkinan terjadinya kesalahan ataupun dusta
dalam suatu hadis yang diriwayatkan oleh banyak perawi sangat kecil. Jadi
sangkaan yang muncul dari khabar dengan perawi banyak itu lebih kuat
menghasilkan sangkaan dibanding khabar yang perawinya sedikit. Sementara
mengamalkan khabar yang lebih kuat hukumnya adalah wajib.

Seperti hadis tentang Rasulullah mengangkat kedua tangan ketika hendak
rukuk, hadis ini diriwayatkan oleh ‘Al1 bin Ab1 Talib, Ibnu ‘Umar, Malik bin al-
Huwairis, Abt Hamid al-Sa’idi, dan Wail bin Hajr dan selainnya. Lebih rajih dari
hadis yang diriwayatkan oleh al-Barra’ bin ‘Azib bahwa Rasulullah saw.
mengangkat kedua tangannya ketika takbiratul ihram, kemudian tidak
mengangkatnya sampai selesai, karena hadis pertama lebih banyak perawinya dari
pada hadis ke dua.

Kedua, mentarjih dengan melihat sifat al- ‘adalah® dan al-dabs* dalam diri
seorang perawi, artinya jika ada dua hadis yang saling bertentangan, salah satunya
memiliki sifat al- ‘adalah dan al-dabt dan yang lainnya tidak memiliki sifat tersebut,
maka yang ditarjih adalah hadis yang perawinya memiliki sifat al- ‘adalah dan al-
dabt.®

Seperti hadis tentang batas waktu yang diperbolehkan untuk mengusap
khuf®. Ada beberapa hadis yang membahas hal ini, di antaranya hadis ‘Alf ra. beliau

berkata: “Bahwasanya Rasulullah saw. bersabda: (batas waktu untuk orang musafir

3al- ‘adalah artinya setiap perawi adalah seorang muslim yang sudah baligh dan berakal
sehat yang tidak memiliki sifat fasik serta terjaga wibawanya.

4al-daby artinya setiap perawi adalah seorang pemelihara hadis yang sempurna, baik
menjaganya dengan hati (hafalan) maupun dengan tulisan.

5Tagi al-Din Abu al-Baqa’ Muhammad bin Ahmad bin ‘Abd al-‘Aziz bin ‘Al al-Futiihi,
Syarh al-Kaukab al-Munir, Jilid 4 (Cet. 11; al-Riyad: Maktabah al-‘Ibikan, 1418 H/1997 M), h. 636.

éKhuf adalah alas kaki dari kulit yang menutupi mata kaki. Istilah ini juga merujuk pada
kaos kaki.
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tiga hari tiga malam, sedangkan orang mukim sehari semalam).” Kemudian hadis
ini ditentang oleh hadis yang diriwayatkan oleh Ubay bin ‘Imarah bahwasanya dia
berkata kepada Rasulullah saw.: saya bisa mengusap khuf? Rasulullah berkata: iya.
Ubay berkata: sehari? Rasulullah menjawab: dua hari. Ubay berkata: tiga hari?
Rasulullah menjawab: iya, apapun yang kamu inginkan.®

Imam Bukhari berkata hadis kedua diperselisihkan sanadnya, dan hadisnya
lemah. Al-Daraqutni berkata: sanadnya tidak terpercaya, diantaranya ada tiga orang
jahil yaitu ‘Abdurrahman, Muhammad bin Yazid, Ayyub bin Qatan. Dari
pernyataan di atas telah dapat dilihat bahwa hadis kedua memiliki banyak
kecacatan, sehingga secara kaidah yakni mentarjih dengan melihat sifat al- ‘adalah
dan al-daby, maka yang rajih adalah hadis pertama yaitu batas waktu bolehnya
mengusap khuf yaitu tiga hari tiga malam bagi orang musafir dan sehari semalam
bagi orang yang mukim.

Ketiga, mentarjih dengan melihat kedekatan perawi (Sakibah al-Qissah),
yakni melihat siapa yang ada di sisi Nabi pada saat peristiwa itu terjadi. Seperti
merajihkan hadis yang diriwayatkan oleh Maimunah bahwa beliau dinikahi oleh
Rasulullah dalam keadaan tidak ber ihram, dibanding hadis yang diriwayatkan oleh
Ibnu ‘Abbas bahwa Rasulullah menikahi Maimunah dalam keadaan ber ihram,
karena Maimunah berada Begitupun halnya merajihkan hadis yang diriwayatkan
oleh ‘Aisyah ra. bahwa Rasulullah saw. ketika pagi hari dalam kondisi junub bukan

karena mimpi, kemudian beliau mandi dan berpuasa, dari pada hadis yang

’Abii al-Hasan Muslim bin al-Hujjaj bin Muslim al-QusyairT al-Nisabri, Sakiz Muslim,
(Cet. I; Turki: Dar al-Tabba’ah al-‘Amirah, 1334 H), h. 159.

8Sulaiman bin al-Asy’as bin Ishaq bin Basyir al-Azdi al-Sajastani, Sunan Abi Dawud, (Cet.
I; al-Hind: al-Matba’ah al-Ansariyyah, 1323 H), h. 57.
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diriwayatkan oleh Aba Hurairah bahwa siapa yang junub di pagi hari maka tidak
ada puasa baginya.®

Keempat, mentarjih dengan melihat waktu keislaman perawi, artinya hadis
yang perawinya masuk islam lebih awal dihapus oleh hadis yang perawinya masuk
islam di akhir, karena perawi yang islamnya belakangan menandakan bahwa
hadisnya juga datang belakangan.'® Seperti mengedepankan hadis Abii Hurairah
yang mengatakan bahwa barangsiapa yang menyentuh kemaluannya hendaklah ia
berwudhu.!! Dari pada hadis Talg yang mengatakan bahwa barangsiapa yang
menyentuh kemaluannya maka wudhunya tidak batal.*? Hadis Abu Hurairah yang
semakna dengan hadis Busrah lebih didahulukan dari hadis Talq. Alasannya, hadis
Talq dihapus dengan hadis Abu Hurairah karena Talq datang di Madinah lebih dulu
daripada Abu Hurairah.

Kelima, mentarjih dengan melihat apakah hadis ini marfuk atau maukuf atau
magti’.*® Hadis marfuk adalah hadis yang disandarkan kepada Rasulullah saw.,
hadis maukuf adalah hadis yang disandarkan kepada para sahabat, hadis magti’
adalah hadis yang disandarkan kepada tabiin dan setelahnya.'* Jika terdapat
pertentangan antara hadis marfuk, maukuf dan magtii’ maka yang didahulukan

adalah hadis marfuk, kemudian hadis maukuf, karena hadis marfuk telah disepakati

SMuhammad bin al-Husain al-Fara’ al-Bagdadi al-Hanbali, al- ‘Uddah fi Usil al-Figh, h.
1025.

®Muhammad bin al-Husain al-Fara’ al-Bagdadt al-Hanbali, al- ‘Uddah fi Usiil al-Figh, h.
1040.

1Abu Bakar Muhammad bin Ibrahim bin al-Munzir al-Naisabiri, al-Ausat fi al-Sunan wa
al-ljma’ wa al-Ikhiilaf (Cet I; al-Riyad: Dar Tayyibah, 1405 H/1985 M), h. 194.

12Abi al-Fadl Ahmad bin ‘Alf bin Muhammad bin Ahmad bin Hajar al-¢ Asqlani, Buliig al-
Maram min Adillah al-Ahkam, (Cet VII; al-Riyad: Dar al-Falag, 1424 H), h. 24.

13Tagi al-Din Abi al-Baqa’ Muhammad bin Ahmad bin ‘Abd al-‘Aziz bin ‘Alf al-Futihi,
Syarh al-Kaukab al-Munir, h. 652.

1% Abdurrahman bin Abi Bakr Jalaluddin al-Suyiiti, Tadrib al-Rawi fi Syarh Taqrib al-
Nawawr, (Cet. I; Kairo: Maktabah Taufigiyyah, 2000 M), h. 202.
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kehujahannya sedangkan hadis maukuf dan magtii’ masih diperselisinkan
kehujahannya.

Seperti dalam masalah larangan duduk di atas kuburan dan menginjaknya
yang terdapat dalam hadis yang diriwayatkan oleh Abu Marsadin al-Ganawi, beliau
berkata: Rasulullah saw. bersabda: “Jangan kalian duduk di atas kuburan dan
janganlah kalian salat menghadap kepadanya”. Kemudian dalam hadis Abu
Hurairah beliau berkata: Rasulullah saw. bersabda: “Seseorang dari kalian duduk
di atas bara api dan membakar bajunya tembus sampai kulitnya lebih baik dari pada
duduk di atas kuburan.”*® Begitupun dengan hadis yang diriwayatkan oleh Jabir bin
‘Abdullah, beliau berkata: “Rasulullah saw. melarang mengapur (mengecat)
kuburan, menulisnya, membangunnya bangunan di atasnya, dan menginjaknya.””*®
Tetapi terdapat @sart’ sahih dari beberapa sahabat tentang bolehnya duduk di atas
kuburan, seperti Ibnu ‘Umar dan Yazid bin $abit ra. bahwasanya mereka pernah
duduk di atas kuburan.*® Maka yang rajih dari kedua hadis yang bertentangan
tersebut adalah hadis yang mengatakan bahwa tidak bolehnya duduk, menulis,
membangun dan menginjak kuburan, karena merupakan hadis marfuk.

2. Tarjih dari Segi Matan

Tarjih dari segi matan maksudnya isi teks dari Al-Qur’an, sunah, dan ijmak

yang berupa perintah, larangan, umum, khusus, dan lain-lain. Ada beberapa hal

yang harus dilakukan:

62.

®Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Miisa bin al-Dahak al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, (Cet.
Il; Mesir: Maktabah wa Matba’ah Mustafa al-Babi, 1395 H/1975 M), h. 359.

Vgsar adalah sesuatu yang disandarkan kepada sahabat (maukuf) dan tabi’in (magyi’) baik
perkataan maupun perbuatan.

BMuhammad bin Isma’1l al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih, (Cet. |; al-Qahirah: al-Matba’ah
al-Salafiyyah, 1400 H), h. 354.
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Pertama, mengedepankan dalil nas dari pada dalil zahir. Dalil nas adalah
dalil yang memiliki satu makna, seperti kata (32 ;ib uﬁ ) bermakna bahwa
diwajibkannya berpuasa. Sedangkan dalil zakir adalah dalil yang memiliki makna
dua atau lebih, seperti kata (‘;’}fﬂ\) memiliki makna bersih atau haid.*® Jika terdapat

pertentangan antara dalil nas dan dalil zakir, maka dikedepankan dalil nas.

Kedua, mengedepankan dalil khusus dari pada dalil umum,? karena dalil
yang khusus lebih kuat dalam memberikan hukum, dengan catatan apabila dalil
yang umum dan dalil yang khusus tersebut adalah mutlak. Namun apabila dalil
umum dan dalil khusus saling berhadapan, jika ada yang dapat mentarjihkan salah

satu keduanya dengan dalil lain, maka dapat mengamalkan dalil yang khusus.

Contoh sabda Nabi saw. “Barangsiapa yang tertidur (sehingga tidak salat)
atau lupa tidak mengerjakan salat, maka hendaknya menunaikan salat disaat
mengingatnya.”?! Ada pula hadis lain yang menjelaskan bahwa Nabi saw. melarang
salat di waktu-waktu yang dimakruhkan.?? Hadis yang pertama bersifat umum dari
sisi waktu, dan bersifat khusus dari sisi salat yaitu salat yang digada. Sedangkan
hadis yang kedua adalah bersifat umum dari sisi salat, dan bersifat khusus dari sisi

waktunya, yaitu waktu-waktu yang dimakruhkan.

Ketiga, mengedepankan dalil musbit (dalil yang mengandung penetapan)

dari pada dalil nafi (dalil yang mengandung peniadaan).?® Seperti khabar riwayat

19 Muhammad bin al-Husain al-Fara’ al-Bagdadi al-Hanbali, al- ‘Uddah fi Usil al-Figh, h.
1035.

20Tagi al-Din Abu al-Baga’ Muhammad bin Ahmad bin ‘Abd al-‘Aziz bin ‘Al al-Futihi,
Syarh al-Kaukab al-Munir, h. 674.

ZLAbT ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-Mugirah, Sahik al-Bukhari, h.
122.

22Abi al-Husain Muslim bin al-Hujjaj bin Muslim al-QasyirT al-Nisabiiri, Sa#iz Muslim, h.
208.

ZMuhammad bin al-Husain al-Fara’ al-Bagdadi al-Hanbali, al- ‘Uddah fi Usiil al-Figh, h.
1036.
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Bilal bahwasanya Nabi saw. masuk ke dalam masjidil haram dan melakukan salat.
Sementara khabar riwayat Ibnu ‘Abbas menyebutkan bahwa Nabi saw. masuk
masjidil haram dan tidak melakukan salat. Secara kaidah, maka hadis yang di

kedepankan adalah hadis Bilal.

Keempat, mengedepankan dalil mugayyad dari pada mutlak.? Contohnya

dalam Q.S. al-Mujadilah:
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Artinya:

Dan mereka yang menzihar istrinya, kemudian menarik kembali apa yang
telah mereka ucapkan, maka (mereka diwajibkan) memerdekakan seorang
budak sebelum kedua suami istri itu bercampur. Demikianlah yang
diajarkan kepadamu, dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan.?

Ayat ini menjelaskan tentang kafarat zikar yaitu membebaskan budak secara

umum, baik budak beriman ataupun budak kafir. Kemudian datang firman Allah

yang lain:
it 5 20 Gas Gl 8 g Gas ) s i OF 38 0673
Artinya:

Barang siapa membunuh seorang yang beriman karena tersalah (hendaklah)
dia memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman.2®

Ayat ini menjelaskan tentang hukuman bagi orang yang membunuh dengan tidak

sengaja yaitu dengan membebaskan budak beriman.

Kedua ayat tersebut memiliki hukum yang sama tetapi sebab yang berbeda.

Ayat pertama menjelaskan tentang hukuman zihar dengan membebaskan budak

24Tagi al-Din Abi al-Baga’ Muhammad bin Ahmad bin ‘Abd al-‘Aziz bin ‘Alf al-Futihi,
Syarh al-Kaukab al-Munir, h. 675.

Kementerian agama R, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 542.

26Kementerian agama R, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 93.
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secara umum, sedangkan ayat kedua menjelaskan tentang hukuman orang yang
membunuh secara tidak sengaja dengan membebaskan budak beriman. Secara
kaidah, dapat kita ketahui bahwa ayat pertama di bawah ke ayat kedua, artinya siapa
yang melakukan zihar maka hukumannya membebaskan budak beriman seperti

hukuman orang yang membunuh dengan tidak sengaja.

Kelima, mentarjih dengan melihat sebab munculnya dalil tersebut atau
melihat maksud dalil tersebut, tarjih dalam konteks ini mengacu pada penegasan
atau pengukuhan suatu hukum berdasarkan pada penyebab atau latar belakang dari
dalil tersebut. Sebab munculnya dalil atau maksud dalil tersebut dapat dilihat dari

tafsir-tafsir yang dikemukakan para ulama.?’

Keenam, mentarjih dengan melihat maslahat didalamnya, jika terdapat
pertentangan antara dua dalil, salah satunya memiliki kemaslahatan yang besar dan
yang lainnya memiliki kemaslahatan yang lebih sedikit, maka yang di kedepankan
adalah kemaslahatan yang besar. Pendapat ini berlandaskan pada Q.S. al-

Bagarah/1: 224.
1o A g A G bl 1555 1 O aSGRY At i \lE Y

Terjemahnya:

Dan janganlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu sebagai
penghalang untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan menciptakan kedamaian
di antara manusia. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.?®

Ayat ini menjelaskan bahwa jangan menjadikan sumpah dengan nama Allah
sebagai alasan untuk terhalangi dalam berbuat baik. Seperti bersumpah untuk tidak
mengunjungi saudaranya, maka meninggalkan atau mengingkari sumpah tersebut

dengan membayar kafarat itu lebih baik daripada berada dalam sumpah tersebut

’Muhammad bin al-Husain al-Fara’ al-Bagdadi al-Hanbali, al- ‘Uddah fi Usiil al-Figh, h.
1035.

28Kementerian agama R, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 35.
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secara terus menerus, karena dapat memotong tali silaturanmi.?® Ini berdasarkan

kaidah:
gt B3 538 sladd) g 1)

Artinya:

Jika ada beberapa kemaslahatan bertabrakan, maka maslahat yang lebih
besar harus didahulukan.

Kaidah ini menjelaskan apabila ada beberapa kemaslahatan yang tidak mungkin
digabungkan, maka kemaslahatan yang lebih besar yang didahulukan, karena pada
urusan yang mengandung kemaslahatan lebih besar itu ada tambahan kebaikan dan

lebih dicintai oleh Allah Swit.

3. Tarjih di Luar dari Segi Sanad dan Matan.
Pertama, salah satu dari kedua dalil tersebut sesuai dengan zahir ayat Al-

Qur’an atau sesuai dengan hadis Rasulullah saw. yang lain. Seperti dalam hadis

-

ORI
Artinya: /
Tidak ada nikah tanpa wali
Hadis tersebut dikedepankan dari pada hadis

Artinya:

Tidak ada kekuasaan wali atas perempuan janda

Gaif bin Mansur bin ‘Alf al-Harisi, Istinbatat al-Syaikh ‘Abd al-Rahman al-Sa’di, (Cet.
I; al-Riyad: Dar Ibn Hazm, 1437 H/2016 M), h. 225.

30¢Abd al-Muhsin bin ‘Abdullah al-Zamil, Syarh al-Qawa 'id al-Sa diyyah, (Cet. |; al-
Riyad: Dar Atlas al-Khudara’, 1422 H/2001 M), h. 204.

31Abl Dawud Sulaiman bin al-Asy’a$ bin Ishaq bin Basyir, Sunan Abi Dawud, Jilid 2
(Beirat: al-Maktabah al-‘Isriyyah, t.th), h. 229.

32 Abi Dawud Sulaiman bin al-Asy’a$ bin Ishaq bin Basyir, Sunan Abi Dawud, h. 233.
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Karena hadis pertama bersepakat atau sesuai dengan hadis ‘Aisyah ra.

-

33Jjab L@:—&J L@Jj OJ\ juu w&j gi}fﬂ '
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Artinya:

Wanita mana saja yang menikah tanpa izin walinya, maka pernikahannya
tidak sah.

Kedua, terdapat riwayat lain dengan makna yang sama namun lafaz yang
berbeda. Jika terdapat dua dalil yang saling bertentangan, salah satu dari dalil
tersebut terdapat dalam riwayat yang lain dengan makna yang sama tetapi lafaz
berbeda, maka dalil tersebut lebih dikedepankan dari pada dalil yang lainnya.

Ketiga, salah satu dalil tersebut sesuai dengan kias. Jika ada dua dalil
yang saling bertentangan, salah satunya sesuai dengan kias maka dalil tersebut
dikedepankan dari pada dalil lainnya. Misalnya hadis:

M b 13 Vg it 3 pletd e o
Artinya:

Seorang muslim tidak dikenakan zakat pada budak dan kuda miliknya.

Hadis tersebut lebih dikedepankan dari pada hadis wajibnya zakat terhadap hewan
yang dimiliki, karena kuda tersebut dikiaskan dengan keledai dan hewan-hewan

lainnya yang tidak wajib zakat.

Keempat, salah satu dari kedua dalil tersebut telah diamalkan oleh empat
imam (Abu Bakar ra., ‘Umar bin Khattab ra., ‘Usman bin ‘Affan ra. dan ‘Ali bin
Abi Talib ra.). Seperti mengedepankan hadis yang mengatakan bahwa jumlah takbir
pada salat idul fitri dan idul adha sebanyak tujuh kali pada rakaat pertama dan lima

kali takbir pada rakaat kedua dari pada hadis yang mengatakan bahwa jumlah takbir

3Abt Dawud Sulaiman bin al-Asy’as bin Ishaq bin Basyir, Sunan Abi Dawud, h. 229.
3 Abt Dawud Sulaiman bin al-Asy’a$ bin Ishaq bin Basyir, Sunan Abi Dawud, h. 108
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sebanyak empat kali seperti jumlah takbir salat jenazah, karena empat imam
tersebut mengamalkan hadis pertama.®
B. Penerapan Dalil Nagli yang Bertentangan Dalam Fikih Talak.

Dalam kesempatan ini kita akan membahas beberapa permasalahan yang
berkenaan dengan talak dan bagaimana cara penyelesaiannya.

1. Talak Tiga Sekali Ucap

Kasus ini pernah dijumpai ketika seorang suami mentalak istrinya dengan
talak tiga dalam sekali ucap, seperti suami mengatakan “saya talak kamu tiga kali”.
Masalah ini terdapat perselisihan pendapat yang masyhur di kalangan para ulama
yang terbagi menjadi dua pendapat:

Pendapat pertama mengatakan bahwa talak tiga sekali ucap jatuh sebagai
talak tiga, ini merupakan pendapat mazhab Hanafi,*® Maliki,3’ Syafii,® Hambali.°
Dalilnya dalam firman Allah Swt. Q.S. al-Bagarah/2: 230

Terjemahnya:

Kemudian jika dia menceraikannya (setelah talak yang kedua), maka
perempuan itu tidak halal baginya sebelum dia menikah dengan suami yang
lain.

Ayat ini menjelaskan bahwa suami yang mentalak tiga istrinya setelah mentalaknya

dua kali, maka dia tidak bisa merujuk istrinya kecuali istrinya tersebut telah

$Muhammad bin al-Husain al-Fara’ al-Bagdadi al-Hanbali, al- ‘Uddah fi Usil al-Figh, h.
1046-1050.

36 Abii Bakr al-Razi al-Jassas, Syars Mukhtasar al-Tahawt, Jilid 5 (Cet. I; Dar al-Basya’ir
al-Islamiyyah, 1431 H/2010 M), h. 61.

3Ibn Abi Zaid al-Qirwani, al-Risalah, (Cet. |; al-Maktabah al-Ragmiyyah, 2021 H), h. 94.

3Abil Zakariyya MuhyT al-Din Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Raudah al-Talibin, Jilid 8
(Cet. II; Beirut: al-Maktab al-Islami, 1412 H/1991 M), h. 82.

3[brahtm bin Muhammad bin ‘Abdullah bin Muhammad Ibn Muflih, al-Mubdi’, Jilid 6
(Cet. I; Beirtt: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1418 H/1997 M), h. 303.

40Kementerian agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 36.
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menikah dengan laki-laki lain.*! Dalam ayat ini tidak memisahkan antara talak tiga

sekaligus atau talak tiga secara terpisah.

‘&jwm\y@\w}uwaijwyugy £ st 69 sl
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Artinya:

Rukanah bin ‘Abd Yazid mentalak istrinya dengan talak tiga, kemudian
beliau mengabarkan Rasulullah saw. maka Rasulullah saw. memerintahkan
untuk bersumpah. Maka dia berkata: Wahai Rasulullah demi Allah saya
tidak menginginkan kecuali talak satu. Maka Rasulullah saw. menolaknya.

Pendapat kedua mengatakan bahwa talak tiga dalam sekali ucap dihukumi
sebagai talak satu, ini merupakan pendapat Ibnu al-Qayyim,*® al-San’ani,* al-
Syaukani®®, dan Ibnu ‘Usaimin.*® Dalilnya dalam firman Allah Swt. Q.S. al-
Bagarah/2: 230

£ *

Terjemahnya:

Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (Setelah itu suami dapat) menahan
dengan baik atau melepaskan dengan baik.*’

“1Abii al-Fida’ Isma’1l bin ‘Umar bin Kasir al-QursyT al-Damasyqi, Tafsir al-Qur’an al-
‘Azim, Jilid 1 (Cet. I; Beirait: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1419 H), h. 469.

42Abii Dawud Sulaiman bin al-Asy’as bin Ishaq bin Basyir, Sunan Abt Dawud, h. 263.

“3Muhammad bin Ab1 Bakr bin Ayyib bin Sa’d Syams al-Din Ibn Qayyim al-Jauziyyah,
I’lam al-Muwagqqi’n, Jilid 3 (Cet. I; Beirat: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1411 H/1991 M), h. 34.

#“Muhammad bin Isma’l al-Amir al-San’ani, Subul al-Salam Syarh Bulig al-Maram, Jilid
3 (Cet. V; al-Qahirah: Dar al-Hadis, 1418 H/1997 M), h. 256.

4Muhammad bin ‘Al bin Muhammad bin ‘Abdillah al-Syaukani, Nail al-Auzar, Jilid 3
(Cet. I; Misr: Dar al-Hadis, 1413 H/1993 M), h. 290.

“Muhammad bin Salih bin Muhammad al-’Usaimin, Tafsir al-Fatihah wa al-Bagarah,
(Cet. I; al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Su’tdiyyah, 1423 H), h. 115.

47Kementerian agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 36.
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Ayat ini menjelaskan bahwa seorang suami dapat merujuk istrinya meskipun dia
mentalaknya sebanyak seratus kali selama istrinya dalam masa idah.*® Artinya,
talak tiga yang diucapkan dalam satu majelis itu tidak sah, karena seorang istri harus
melewati masa idahnya terlebih dahulu, jika selesai masa idah tersebut, kemudian
suami merujuk istrinya, kemudian kembali mentalaknya, maka barulah terhitung
sebagai talak dua, yang menjadi titik fokus adalah masa idah, selama istri masih

dalam masa idah maka suami tidak boleh mentalaknya.

Kemudian dalam hadis Rasulullah saw.
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Artinya:

Di masa Rasulullah saw, Abu Bakar, lalu dua tahun di masa khalifah ‘Umar
muncul ucapan talak tiga sekali ucap. ‘Umar bin Khattab berkata: “manusia
sekarang ini sungguh tergesa-gesa dalam mengucapkan talak tidak sesuai
dengan aturan Islam yang dulu pernah berlaku, yaitu talak itu masih ada
kesempatan untuk rujuk. Karena ketergesa-gesaan ini, aku berharap bisa
mensahkan talak tiga sekali ucap.” Maka ‘Umar pun mensahkan talak tiga
sekali ucap dianggap telah jatuh talak tiga.

Hadis tersebut menjelaskan bahwa pada masa Rasulullah saw., Abu Bakar ra. dan
dua tahun masa ‘Umar bin Khattab ra. talak tiga sekali ucap itu jatuh sebagai talak
satu, namun khalifah ‘Umar ra. menetapakan talak tiga sekali ucap jatuh sebagai

talak tiga hanya sebagai ijtihad dan siasat beliau karena orang-orang pada masanya

*8Abi al-Fida’ Isma’il bin ‘Umar bin Kasir al-Qursy1 al-Damasydqi, Tafsir al-Qur’an al-
‘Azim, Jilid 1 (Cet. I; Beirtt: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1418 H), h. 460.

49Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-QusyairT al-Naisabri, Saki Muslim,
(Cet I; Turki: Dar al-Tabba’ah al-‘Amirah, 1334 H), h. 184.
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sangat tergesa-gesa dalam mengucapkan kata talak. Tapi asalnya talak tiga sekali

ucap itu jatuh sebagai talak satu.>

Dari kedua dalil dari masing-masing pendapat terdapat pertentangan, dalil
pendapat pertama mengatakan bahwa talak tiga sekali ucap jatuh sebagai talak tiga,
sedangkan dalil pendapat kedua mengatakan bahwa talak tiga sekali ucap jatuh
sebagai talak satu. Ayat yang dijadikan sebagai dalil oleh pendapat pertama ( f)l;a
S 155 Cg" 455 2 4 3.4 8 sza) turun kepada istri Rifa'ah yang bernama
'Aisyah binti ‘Abd al-Rahman bin ‘Atik, dalam hadis ‘Aisyah ra.:

(b &5 ks 6, D EX ) SIS €8 b s ) via,d\ B0, 8 wils
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Artinya:

Istri Rifa'ah Al-Qurazi datang kepada Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- lalu
berkata, "Dulu aku menikah bersama Rifa'ah Al-Qurazi lalu dia
menceraikanku dengan tiga kali talak. Selanjutnya aku menikah dengan Abd
al-Rahman bin al-Zubair. Hanya saja bersamanya seperti tumpukan kain."
Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- tersenyum dan bersabda, "Engkau
mau rujuk kepada Rifa' ah‘? Tidak, sampai engkau menikmati madunya dan
dia menikmati madumu.>!

Pada lafaz (@‘)’Lla &25), bermakna bahwa suami mentalak tiga istrinya
secara terpisah, artinya suami mentalak kemudian merujuk kemudian mentalak lagi
kemudian rujuk kembali kemudian mentalak yang ketiga kalinya.>?> Meskipun
dalam ayat tidak dijelaskan apakah talak tersebut diucapkan dalam satu majelis atau

secara terpisah, tetapi dijelaskan bahwa ayat tersebut turun kepada istri Rifa’ah

S0Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, al-Syark al-Mumti’ ‘ala Zad al-Mustagna’, Jilid 13
(Cet. I; al-Riyad: Dar Ibn al-Jauzi, 1422-1428 H), h. 42.

51Abii ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahm bin al-Mugirah al-Bukhari, Sahih al-
Bukhart, Jilid 7 (Cet. I; Misr: al-Matba’ah al-Kubra al-Amiriyyah, 1311 H), h. 142.

52Ahmad bin ‘Alf bin Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari bt Syarh Sahih al-Bukhart, Jilid 9
(Cet. I; Beirtt: Dar al-Ma'’rifah, 1379 H), h. 468.
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yang ditalak tiga, sedangkan talak yang dimaksud adalah talak yang diucapkan

secara terpisah.

Kemudian hadis («J\ ?u\/:\ L% dﬂa) terdapat keraguan makna pada kata
(f@{J\), ‘Umar bin Khattab mengatakan bahwa kata (if.;i\) artinya adalah talak satu,
‘All mengatakan (if;!\) adalah talak tiga, sebagian ulama mengatakan bahwa (iﬁ:,ﬁ\)
adalah talak sesuai dengan niat seorang suami, jika dia berniat talak satu maka jatuh
talak satu, jika dia berniat talak tiga maka jatuh sebagai talak tiga.>® Dari penjelasan
tersebut dapat kita ketahui bahwa dalil pendapat pertama masih bersifat zahir,
artinya makna hadis tersebut masih diperselisihkan para ulama, sedangkan hadis
kedua jelas menyebutkan bahwa pada masa Rasulullah saw., Abu Bakar ra. dan dua
tahun masa kekhalifaan ‘Umar bin Khattab talak tiga sekali ucap jatuh sebagai talak
satu. Adapun penetapan talak tiga sekali ucap jatuh sebagai talak tiga pada masa
‘Umar, itu hanya bentuk ijtihad beliau untuk memberikan efek jerah bagi orang-
orang yang bermudah-mudahan dalam mengucapkan kata talak. Begitupun dengan
firman Allah Swt. (0G5 :537&5\) dalam tafsirnya dijelaskan bahwa talak yang

dilakukan dalam masa idah hukumnya tidak sah.

Berdasarkan kaidah tarjih, maka dalil pendapat kedua dapat ditarjih dari segi

matan, yaitu mengedepankan dalil nas daripada dalil zahir.

2. Talak yang Dilakukan Pada Saat Haid
Talak yang dilakukan pada saat haid termasuk talak bid’7 yang dimana para
ulama berselisih pendapat apakah talak tersebut jatuh atau tidak, berikut

penjelasannya:

53Muhammad bin ‘Tsa bin Saurah bin Miisa bin al-Dahak al-Tirmizi, Sunan al-Tirmiz,
Jilid 3 (Cet. II; Misr: Syarikah Maktabah, 1395 H/1975 M), h. 472.
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Pendapat pertama mengatakan bahwa talak tersebut jatuh dan dihitung, ini

merupakan pendapat mazhab Hanafi,>* Maliki,> Syafii,® dan Hambali,%’ Dalilnya:

Pertama, hadis Ibnu Umar

-
L
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Artinya:

Dari Ibnu Umar bahwasanya beliau mentalak istrinya dalam keadaan haid
pada masa Rasulullah Saw., maka Umar bertanya kepada Rasulullah tentang
itu, maka Rasulullah menjawab: perintahkan dia (Ibnu Umar) untuk
merujuk istrinya.

Hadis ini menjelaskan bahwa talak dalam keadaan haid itu sah, karena Rasulullah
saw. memerintahkan Ibnu ‘Umar untuk merujuk istrinya, sedangkan rujuk tidak

terjadi kecuali telah jatuhnya talak.>®

Kedua, hadis dari Anas bin Sirin
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Artinya:

54Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl al-Sarkhasi, al-Mabsitt, jilid 6 (Cet I; Beiriit: Dar
al-Ma’rifah, 1989 M), h. 16.

55Abii ‘Umar Yasuf bin ‘Abdillah bin Muhammad bin ‘Abd Bar, al-Kafi fi Fiqgh Ahl al-
Madinah, Jilid 2 (Cet. IT; Riyad: Maktabah al-Riyad al-Hadisah, 1400 H/1980 M), h. 573.

%6al-Khatib al-Syarbini, Mugni al-Muhtaj, Jilid 4 (Cet. I; Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415
H/1994 M), h. 309.

57¢Ala al-Din Abii al-Hasan ‘Alf bin Sulaiman al-Mardawi, al-Insaf; Jilid 22 (Cet. I; Beiriit:
Matba’ah al-Sunnah al-Muhammadiyyah, 1374 H/1955 M), h. 172.

8Muhammad bin Isma’il al-Amir al-Yamni al-San’ani, Subul al-Salam Syarh Buliig al-
Maram, h. 248.

SMuhammad bin Ahmad bin Abi Sahl al-Sarkhasi, al-Mabsiit, h. 16.

8Abu al-Husain Muslim bin al-Hujjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Nisabiiri, sahth Muslim,
h. 182.
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Dari Anas bin Sirin bahwasanya beliau bertanya kepada Ibnu Umar,
kemudian lbnu Umar bercerita bahwa beliau mentalak istrinya dalam
keadaan haid maka beliau diperintahkan untuk merujuk istrinya. Anas bin
Sirin berkata: saya berkata: apakah itu dihitung sebagai talak?, Ibnu Umar
berkata: kemudian apa?

Kata («2) maksudnya adalah (L), artinya bagaimana lagi jika tidak dihitung?

Artinya talak yang dilakukan dalam keadaan haid terhitung sebagai talak.5!

Ketiga, hadis dari Yunus bin Jubair:
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Artinya:

Dari Yunus bin Jubair berkata, aku katakan: terdapat seorang laki-laki yang
menceraikan istrinya dalam keadaan haid. la berkata: apakah engkau
mengetahui  Abdullah bin Umar? Aku katakana: ya. la berkata:
sesungguhnya Abdullah bin Umar telah menceraikan istrinya yang sedang
haid. Kemudian Umar datang kepada Rasulullah Saw. dan bertanya
kepadanya. Lalu beliau berkata: Perintahkan dia agar kembali kepadanya
kemudian menceraikannya pada waktu ia menghadapi masa idah. Abdullah
bin Umar berkata: aku katakana: apakah dia beridah dengannya? Bagaimana
apabila ia tidak mampu atau berpura-pura bersikap bodoh?

%z z
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Arti dari kata (332415 35 5; a1y adalah apakah talaknya batal jika dia tidak
mampu atau berpura-pura bersikap bodoh? Ini merupakan pertanyaan yang
menunjukkan pengingkaran, bermakna bahwa talak tersebut terhitung dan
ketidakmampuan atau bersikap pura-pura bodoh itu tidak menjadi penghalang

jatuhnya talak.%?

Keempat, hadis di atas diperjelas dengan hadis Ibnu Umar

51Abu ‘Umar Yisuf bin ‘Abdullah bin Muhammad bin ‘Abd al-Bar al-Qurtubi, al-Tamhid,
Jilid 15 (Cet I; al-Magrib: Wizarah ‘Umim al-Awqa’ wa al-Syu’tn al-Islamiyyah, 1387 H), h. 62.

82Abu al-Husain Muslim bin al-Hujjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Nisabiiri, sahth Muslim,
h. 182.

83Abu ‘Umar Yisuf bin ‘Abdullah bin Muhammad bin ‘Abd al-Bar al-Qurtubi, al-Tamhid,
h. 62.
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Artinya:
Ibnu Umar berkata: saya menghitung sebagai talak. Dalam Riwayat lain
Ibnu Umar berkata: saya merujuknya dan saya menghitung itu sebagai talak.

Hadis ini juga menjelaskan bahwa Ibnu ‘Umar merujuk istrinya dan menghitung

talak tersebut.

Pendapat kedua mengatakan bahwa talak pada saat haid tidak terhitung

sebagai talak, ini merupakan perkataan lbnu Qayyim®®, Ibnu Taimiyyah®’, Tawiis®®

dengan berdalil sebagai berikut:

Pertama,
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Artinya:

Hadis dari Abu Zubair bahwasanya dia mendengar Abdurrahman bin Aiman
budak Urwah bertanya kepada Umar: Apa pendapatmu tentang laki-laki
yang menceraikan istrinya yang sedang haid? Dia berkata: lbnu Umar
menceraikan istrinya ketika dia sedang haid pada masa Rasulullah saw.
Maka Umar bertanya kepada Rasulullah saw. dan dia berkata: Abdullah bin
Umar menceraikan istrinya ketika istrinya sedang hamil. Abdullah berkata:
Dia mengembalikan istrinya kepadaku dan tidak melihat ada yang salah

54Abu ‘Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sakih al-Bukhari, h. 41
8Ahmad bin Syu’aib al-Nasa’1, Sunan al-Nasa 7, h. 139.

66¢Ala al-Din Abi al-Hasan ‘Ali bin Sulaiman al-Mardawi, al-Insaf, h. 448.
5 Ahmad bin Taimiyyah, Majmii’ al-Fatawa, h. 66.

88 Abii Bakr ‘Abd al-Razzaq bin Hammam al-San’ani, al-Musannif, Jilid 6 (Cet. II; Beirt:
al-Maktab al-Islami, 1403 H/1983 M), h. 301.

89Abi Dawud Sulaiman bin al-Asy’a$ bin al-Sijistani, Sunan Abu Dawud, h. 222.
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dengannya dan berkata: jika dia suci, maka dia boleh menceraikannya, atau
tetap bertahan.

Makna kata (&% &g }13) adalah Rasulullah saw. tidak memandangnya sebagai
sesuatu yang benar karena talak tersebut tidak berdasarkan sunah Allah Swt. dan

Rasul-Nya."®

Kedua,
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Artinya:

Diriwayatkan oleh Ibnu Hazm dan dinukilkan oleh Ibnu al-Qayyim dari
Nafi’ dari ‘Umar bahwasanya beliau bersabda tentang seorang laki-laki
yang menceraikan istrinya yang sedang haid, talak tersebut tidak terhitung.

Hadis tersebut menjelaskan bahwa seorang istri yang ditalak dalam keadaan haid,
maka talaknya tidak sah, karena merupakan talak bid 7 yang tidak sesuai dengan

sunah Rasulullah saw., dalam hadis menjelaskan:
5 5 el Ll o S s

Artinya:

Barang siapa melakukan suatu amalan yang bukan berasal dari kamu, maka
amalan tersebut tertolak

Kedua dalil dari masing-masing pendapat terdapat perselisihan, dalil
pertama mengatakan bahwa talak yang dilakukan pada masa haid talaknya jatuh
atau sah, sedangkan dalil pendapat kedua mengatakan bahwa talak yang dilakukan

dalam masa haid talaknya tidak jatuh atau tidak sah. Namun ada beberapa catatan

OAbii “Umar Yisuf bin ‘Abdullah bin Muhammad bin ‘Abd al-Bar al-Qurtubi, al-Tamhid,
h. 66.

7LAbu Muhammad ‘Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm al-Andalusi, al-Muhalla bi al-Asar,
Jilid 9 (Cet I; Beirat: Dar al-Fikr), h. 375.

2Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-Mugirah al-Bukhari, Sahih al-Bukhart,
Jilid 3 (Cet. I; Misr: al-Matba’ah al-Kubra al-Amiriyyah, 1311 H), h. 184.
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untuk dalil pendapat kedua: hadis yang digunakan pendapat kedua ( &% Wy s
yjl\ d‘ i»-b-) merupakan hadis lemah, karena Abii Zubair menyelisihi semua
perawi yang meriwayatkan hadis Ibnu ‘Umar, seperti Nafi’, Salim, ‘Abdullah bin
Dinar, Yunus bin Jubair, Sa’id bin Jubair, Muhammad bin Sirin, Anas bin Sirin,
Abtu W2’il, al-Sya’bi, Maimun bin Mahram, mereka semua meriwayatkan hadis
Ibnu ‘Umar dan tidak pernah menyebutkan (&% &g ?j). Kemudian dalil kedua,
kata (:JJ.L, :ud ‘§) bukan bermakna bahwa talak tersebut tidak terhitung atau tidak
jatuh, tetapi yang dimaksud di sini adalah haid itu tidak dihitung diantara tiga masa
haidnya yang disebutkan dalam Al-Qur’an, tidak ada pembahasan sah atau tidaknya

talak.”

Dari penjelasan di atas dapat kita ketahui bahwa dalil yang digunakan oleh
pendapat kedua memiliki kecacatan dari segi sanad (jumlah perawi yang
meriwayatkan hadis tersebut) dan dari segi matan (tafsir hadis). Berdasarkan kaidah
tarjih, maka dalil pendapat pertama dapat ditarjih dari segi sanad (banyaknya

jumlah perawi) dan dari segi matan (tafsir hadis).

3. Talak Orang Mabuk
Perlu diketahui bahwa orang yang mabuk itu ada dalam dua keadaan,
pertama mabuk dalam keadaan terpaksa kemudian mentalak istrinya, maka ulama
bersepakat bahwa talak dalam keadaan ini tidaklah sah.”* Kedua, mabuk dalam
keadaan sengaja, seperti meminum miras dalam keadaan tahu dan keinginan

sendiri, maka dalam keadaan ini terjadi perbedaan pendapat:

Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari Syarh Sahih al-Bukhari, jilid 9
(Cet. I;al-Riyad: Dar al-Salam, 1421 H/2000 M), h. 439.

74Abu Malik Kamal bin al-Sayyid Salim, Sahik Figh al-Sunnah, jilid 3, h. 238.
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Pendapat pertama oleh mazhab Hanafi’® Maliki,® Syafii,’” Hambali.”®
mengatakan bahwa talaknya jatuh, dalilnya yaitu

Kemudian hadis riwayat dari Qatadah:
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Abu al-Walid telah menceritakan kepada

kami Hammam dari Qatadah dari Humaid bin ‘Abd al-Rahman al-Himyar1

ia berkata: “Tidak sah talak dan wasiat kecuali telah berakal, selain orang

yang mabuk. Talaknya sah dan ia wajib dihukum dengan hukuman cambuk.

(HR. Baihaqi)
Dari hadis di atas menunjukkan bahwa talak orang mabuk tetap sah, adapun yang
dimaksud kecuali telah berakal, yaitu talak orang yang sudah balig. Orang yang
mabuk dengan sengaja merupakan perbuatan maksiat, maka jatuhnya talak sebagai

hukuman baginya.®

*Muhammad Amin Ibn ‘Abidin, Hasyiyah, Jilid 3 (Cet. II; Mesir: Matba’ah Mustafa, 1386
H/1966 M), h. 240.

76Abii ‘Umar Yisuf bin ‘Abdillah bin Muhammad bin ‘Abd al-Bar, al-Kafi fi Figh Ahl al-
Madinah, h. 571.

"7Abii Zakariya Muhyi al-Din Yahya bin Syarf al-Nawawi, Raudah al-Ta/ibin, h. 62.

8Mansiir bin Ytnus bin Idris al-Buhuti, Kasyaf al-Qana’ ‘an Matan al-Igna’, Jilid 5 (Cet.
I; Riyad: Maktabah al-Nasr al-Hadisah, 1388 H/1968 M), h. 234.

Abu Bakar Ahmad bin Husain bin ‘Alf al-Baihaqi, Sunan al-Kubra, jilid 6 (Bairat: Dar
al-Kutub al-‘Ulumiyyah, 1994 M), h. 425.

8Mahmiid bin Ahmad bin Miisa Badr al-Din al-Aina, al-Binayah Syarh al-Hidayah, Jilid
5 (Cet. I; Bairat: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1420 H/2000 M), h. 301.
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Pendapat kedua oleh mazhab Syafii,®! salah satu Riwayat Ahmad,®? mazhab
al-Zahiri,®® Ibnu Taimiyyah,® dan lbnu al-Qayyim,® menyatakan bahwa talak

dalam keadaan mabuk tidaklah sah. Dalilnya:
pertama, dalam firman Allah Swt. Q.S. al-Nisa/4: 43
O3 G Al g5 o &a 25Ty Bal i T i o

Terjemahnya:

Hai orang-orang beriman, janganlah kamu salat, sedang kamu dalam
keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan.®

Ayat ini secara jelas menunjukkan bahwa perkataan orang yang mabuk tidak
dianggap karena ia sendiri tidak mengetahui apa yang ia katakan. Salat dan
ibadahnya tidaklah sah karena saat itu ia tidak berakal. Begitu pula kita lebih pantas
lagi katakan dalam hal akad seperti talak karena ia seperti orang yang tidur dan

orang gila.®’

Kedua, hadis Ma’iz ketika mengaku bahwa dirinya telah berzina, maka Rasulullah

saw. bertanya:
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81Abu al-Hasan ‘Al bin Muhammad bin Muhammad al-Mawardi, al-Hawr al-Kabir, Jilid
10 (Cet. I; Beirait: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1319 H/1999 M), h. 419.

8[brahim bin Muhammad bin ‘Abdillah bin Muhammad Ibn Muflih Burhan al-Din, al-
Mubdi’, h. 233.

83 Abii Muhammad ‘Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm al-Andalusi, al-Mu#alla bi al-Asar,
h. 481.

8 Ahmad bin Taimiyyah, Majmii’ al-Fatawa, h. 102.

8Muhammad bin Abi Bakr bin Ayyiib bin Sa’d Syams al-Din Ibn Qayyim al-Jauziyyah,
I’lam al-Muwaqqi’mn, h. 87.

8Kementerian agama R, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 85.

8’Muhammad bin Abi Bakr bin Ayyiib bin Sa’d Syams al-Din Ibn Qayyim al-Jauziyyah,
I’lam al-Muwaqqi’mn, h. 87.
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Artinya:
Apakah dia gila? Dia mengabarkan bahwa dia tidak gila. Beliau bersabda:
apakah dia telah minum khamar? maka seorang laki-laki berdiri lalu
mencium mulutnya tetapi tidak menemukan bau khamar. Kemudian

berkata: Rasulullah saw. bersabda: apakah kamu telah berzina? kemudian
menjawab: iya. Maka Rasulullah memerintahkan sahabat untuk dirajam.

Kata (SF& & ﬂ\) menunjukkan bahwa jika terbukti bahwa Ma’iz dalam keadaan
mabuk, maka pengakuannya tidak sah, perkataannya batil seperti perkataan orang

gila.®

Jika dilihat dari perawi kedua hadis yang digunakan oleh pendapat pertama
dan kedua sama-sama diriwayatkan oleh tabiin yaitu ‘Abd al-Rahman al-Himyari
(perawi hadis pendapat pertama) dan Sulaiman bin Buraidah (perawi hadis
pendapat kedua). Namun hadis pendapat kedua banyak perawi yang meriwayatkan

semakna dengan hadis tersebut, diantaranya:
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Artinya:

Pena akan diangkat dari tiga orang; orang yang tidur hingga bangun, anak
kecil hingga besar (balig) dan orang gila hingga berakal atau sadar.

Hadis ini menunjukkan bahwa orang yang hilang akalnya maka dibebaskan dari
perkara syariat.®® Orang yang mabuk termasuk orang yang kehilangan akal,

sehingga talak yang dia ucapkan tidaklah sah.

8Taqyuddin Abi al-‘Abbas Ahmad bin ‘Abd Halim Ibn Taimiyyah, al-Fatawa al-Kubra,
Jilid 3 (Cet. I; Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1408 H/1987 M), h. 304.

8Mahmid bin Ahmad bin Misa bin Ahmad bin al-Husain Badr al-Din al-‘Aini, al-Binayah
Syarh al-Hidayah, h. 85.
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Artinya:

Diriwayatkan oleh Aba Dawud dari jalur Muhammad bin ‘Ubaid, dari Ab1
Salih berkata: Safiyyah binti Syaibah berkata: saya mendengar ‘Aisyah ra.
berkata: saya mendengar Rasulullah saw. berkata: tidak ada talak dan tidak
ada pembebasan budak bagi orang yang tertutup akalnya.

Hadis ini menjelaskan bahwa orang yang tertutup akalnya maka tidak ada talak

baginya, sedangkan orang mabuk termasuk orang yang tertutup akalnya.
wdw Yj UWUWJ PR Jd\.aﬁ—u.: dLo.& Jb} LQJGJ.S\ Jb

Artinya:

Bukhar berkata: ‘Usman bin ‘Affan ra. berkata: tidak ada talak bagi orang
gila dan orang mabuk.

Hadis ini menjelaskan bahwa talak orang mabuk tidaklah sah. Hadis ini ditetapkan
pada ‘Usman bin ‘Affan dan tidak ada satupun sahabat yang menyelisihi hadis

tersebut.
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Artinya:

Bukhart berkata: Ibnu ‘Abbas ra. berkata: Talak orang mabuk dan orang
dipaksa tidak diperbolehkan.

Hadis ini menjelaskan bahwa talak orang yang mabuk tidaklah sah

Dari kedua pendapat di atas dapat kita ketahui bahwa dalil pendapat pertama

lemah dari segi sanad, yaitu perawi yang meriwayatkan hadis tersebut jumlahnya

%Abii Bakr Ahmad bin al-Husain bin ‘Ali al-Baihaqi, al-Sunan al-Kabir, (Cet. I; al-
Qahirah: Markaz Hijr li al-Buhas, 1432 H/2011 M), h. 160.

9LAhmad bin ‘Alf bin Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari Syarh Sahih al-Bukhari, h. 391.
92Ahmad bin ‘Alf bin Hajar al-‘Asqalani, Fats al-Bari Syarh Sahih al-Bukhart, h. 391.
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sedikit sedangkan dalil pendapat kedua diriwayatkan oleh banyak perawi.
Berdasarkan kaidah tarjih (mentarjih dengan melihat jumlah perawi), maka dalil
pendapat kedua yang mengatakan bahwa talak dalam keadaan mabuk itu tidak sah
dapat ditarjih dari segi sanad yaitu banyaknya perawi yang meriwayatkan hadis

tersebut.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Adatiga metode tarjih antara dalil nagli yang saling bertentangan, yaitu dari
segi sanad, segi matan dan selain dari segi sanad dan matan. Beberapa hal
yang harus diperhatikan dari segi sanad, yaitu: Pertama, dengan memandang
jumlah perawinya, kedua mentarjih dengan melihat sifat al- ‘adalah dan al-
daby, ketiga melihat kedekatan perawi (sakib al-gissah) dengan Rasulullah
saw., keempat melihat waktu keislaman perawi, kelima melihat apakah
hadis ini marfuk atau maukuf. Sedangkan dari segi matan, yaitu: Pertama,
mengedepankan dalil nas daripada dalil zahir. Kedua mengedepankan dalil
khusus dari pada dalil umum. Ketiga mendahulukan dalil musbit (dalil yang
mengandung penetapan) dari pada dalil nafi (dalil yang mengandung
peniadaan). Keempat, mengedepankan dalil mugayyad daripada dalil
mutlak. Kelima melihat sebab munculnya dalil atau melihat maksud dari
dalil tersebut. Keenam, melihat maslahat di dalamnya. Sedangkan tarjih dari
faktor lain, yaitu: pertama, sesuai dengan zahir ayat Al-Qur’an atau hadis
yang lain. Kedua, terdapat dalam riwayat lain yang semakna dengan hadis
tersebut. Ketiga, dalil sesuai dengan kias. Keempat, dalil tersebut diamalkan
oleh empat imam (Abu Bakar ra., ‘Umar bin Khattab ra., ‘Usman bin ‘Affan
ra. dan ‘Al bin Abi Talib ra.).

2. Penerapan metode tarjih antara dalil nagli yang bertentangan dapat kita lihat
dari tiga perkara, pertama dalam permasalahan hukum talak tiga sekali ucap,

dalil pendapat yang rajih dalam permasalahan ini adalah bahwa talak tiga

66
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sekali ucap jatuh sebagai talak satu, permasalahan tersebut ditarjih dari segi
matan (mengedepankan dalil nas daripada dalil zahir). Kedua, hukum talak
yang dilakukan pada saat haid, pendapat yang rajih adalah talaknya jatuh
dan dihitung, permasalahan tersebut ditarjih dari segi sanad (melihat jumlah
perawi yang meriwayatkan hadis tersebut) dan dari segi matan (tafsir hadis).
Ketiga, hukum talak bagi orang yang mabuk, pendapat yang rajih adalah
talak bagi orang mabuk hukumnya tidak sah, permasalahan tersebut ditarjih
dari segi sanad (banyaknya perawi yang meriwayatkan hadis tersebut).
B. Saran dan Implikasi Penelitian
Penelitian ini menegaskan pentingnya ijtihad dalam menyelesaikan
perbedaan antara dalil nagli yang bertentangan. Ijtihad memungkinkan ulama untuk
merumuskan penafsiran yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Selain itu,
penelitian ini juga membantu mencegah ketidakpastian hukum dan menjamin
perlakuan yang adil terhadap individu. Penelitian ini juga dapat berkontribusi pada
peningkatan kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang isu-isu terkait talak, ini
dapat membantu masyarakat untuk membuat keputusan yang lebih sadar dan
bertanggung jawab dalam hal talak. Adapun saran dan harapan dari penelitian ini
yaitu:

1. Hendaknya kepada seluruh kaum muslimin ketika terjadi pertentangan dalil,
tidak mengambil atau merajihkan pendapat sesuai dengan hawa nafsunya,
tetapi hendaknya mengambil pendapat yang memiliki landasan yang kuat
dan benar.

2. Talak adalah perbuatan yang dibenci oleh Allah Swt. maka dari itu, setiap
orang yang mengalami permasalahan kekeluargaan untuk tidak tergesa-gesa
dalam mengambil keputusan, hendaknya mencari jalan keluar yang baik.

Kecuali jika tidak ada lagi jalan keluar kecuali dengan talak.
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3. Melakukan analisis mendalam terhadap kasus-kasus talak yang terjadi
dalam masyarakat, untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan talak, proses-proses yang terlibat, dan dampaknya terhadap

individu dan keluarga.
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